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 ABSTRACT 
 
Nandaru Pratama. D1506097, 2009. “ Pemeliharaan Asset Glass Door 
Marchendising (GDM) Assets on PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) 
Central Java, Semarang”, and report task Program Study Administration 
Management Diploma III Faculty of Social Scince and Politic Science Sebelas 
Maret Surakarta University, 2009, 56 pages. 
 
The purpose of this observation is to know and get real description about 
the system Breeding Cultivation of Glass Door Marchendising (GDM) Assets on 
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java, Semarang 
This end report task are composed basic of experience the writer during 
follow field work practice at PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central 
Java, Semarang. This end report task have quantity descriptive that use primary 
and secondary data with way of collect data such as interview, observation, 
documentation, interpretation, and study books from anysource who have link 
with lnformation management system on  PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
(CCBI) Central Java, Semarang. 
From result data, can take the conclusion that Breeding cultivation Glass 
Door Marchendising Assets (GDM)  is a activity who have purpose to length or 
increase old value and use value from Glass Door Marchendising (GDM) that can 
give the profit continually for the company. This Assets have dispersed on all 
region from cities until villages, that to control this asset is very difficult, So the 
company need to made special group or agent who have job to cultivation this 
assets. The cultivation is started from received assets until destroyed assets  with 
routine service. So at last, the consument always can feel the fresh of coca cola in 
anywhere and anytime without something problem.  
 
 
 
  
 
 
BAB I  
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pintu perekonomian global sebentar lagi akan terbuka sehingga persaingan 
dalam dunia usaha akan menjadi tak terkendali, dan semakin rumit. Sejalan 
dengan perkembangan yang sangat pesat tersebut, maka setiap perusahaan harus 
memiliki manajemen yang bagus agar dapat bersaing dan dapat memenangkan 
persaingan serta perusahaannya akan berkembang pesat. Apa lagi dalam keadaan 
krisis global seperti ini, perekonomian serba tidak menentu. Hal ini berdampak 
besar pada perekonomian perusahaan, sekalipun perusahaan itu sudah cukup besar 
pasti akan terkena dampaknya dan banyak pihak yang akan dirugikan. Hal ini 
akan memicu terjadinya Pemutusan Hubungan Ketenagakerjaan (PHK). 
Seperti halnya yang dialami oleh PT. COCA COLA BOTTLING 
INDONESIA (CCBI), hal ini ditangapi dengan serius oleh pihak manajemen. Dan 
akhirnya dapat lolos dari dampak-dampak yang dapat merugikan bagi perusahaan 
dan pihak-pihak yang terkait langsung atau tidak langsung.  
PT. COCA COLA BOTTLING INDONESIA (CCBI) atau PT. COCA 
COLA DISTRIBUTION INDONESIA adalah perusahaan minuman berskala 
besar dan bertaraf Internasional, sampai sekarang perusahaan ini masih tetap eksis 
serta dapat menghadapi persaingan-persaingan dan ancaman yang terjadi dalam 
dunia industri. Seperti halnya PT. COCA COLA BOTTLING INDONESIA 
(CCBI) berani menargetkan menjadi perusaha minuman terbesar seluruh ASIA 
dalam waktu dekat ini. Keberhasilan yang dicapai oleh PT. COCA COLA 
BOTTLING INDONESIA (CCBI) sampai saat ini, tidak lepas dari kemampuan 
manajemen dan marketing perusahaan. Salah satu aspek yang sangat mendukung 
dan merupakan hal yang penting adalah kemampuan manajemen dalam mengelola 
asset dengan baik serta didukung oleh tenaga kerja yang professional dalam 
bidang ini. Pada dasarnya setiap perusahaan menginginkan laba sebanyak 
mungkin. Inilah yang memicu perusahaan dalam mengetahui jumlah asset yang 
dimiliki, karena nantinya dapat mendatangkan keuntungan sesuai dengan tujuan 
yang ditargetkan. Salah satu asset yang memiliki andil cukup besar di PT. COCA 
COLA BOTTLING INDONESIA (CCBI) adalah Glass Door Merchandising 
(GDM) atau Cooler, orang awam lebih sering menyebutnya dengan lemari 
pendingin atau kulkas. Glass Door Merchandising (GDM) merupakan salah satu 
asset yang sangat penting bagi perusahaan, dan juga asset ini tersebar di seluruh 
Indonesia khususnya wilayah jawa tengah. Sehingga keberadaan asset ini harus 
selalu dipantau dan diawasi, perusahaan telah memiliki bagian khusus yang 
bertugas untuk mengelola GDM. Bagian yang dimaksud adalah CDES ( Cold 
Drink Equipment Service). CDES merupakan bagian dari Departemen Busines 
Service (BS) yang menangani penempatan, penarikan dan perawatan cold drink di 
berbagai outlet-outlet yang telah ada. Dalam penempatan cooler CDES memiliki 
strategi atau prosedur yang harus dijalankan,  
STRATEGIC COOLER PLACEMENT PROCESS  
      Cooler productivity process 
 
Sebelum penempatan 
o Prospecting 
o Channel assessment 
o Outlet assessment : traffic 
strategic location, sales 
potencial, electricity 
o Outlet agreement 
 Sesudah penempatan 
o Superior in outlet 
execution 
o Harga yang pas 
o Merchandising 
o Exclusivity 
o monitoring 
R
ehabilitation step 
R
elocation step 
 
Provitable 
volume 
Meningkatka 
ivestasi 
cooler 
Dengan demikian perusahaan akan mampu mengelola asset dengan baik, sehingga 
tidak akan menimbulkan kerugian,tapi justru akan mendatangkan keuntungan bagi 
perusahaan. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengetahui 
pemeliharaan asset Glass Door Merchendasing (GDM) yang dilakukan oleh PT. 
Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) khususnya wilayah Jawa Tengah dalam 
upaya menyikapi persaingan bisnis dari sektor pelayanan. Dengan alasan tersebut 
penulis mengambil judul laporan Tugas Akhir :“Pemeliharaan Asset Glass Door 
Merchandising (GDM) pada PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) 
Central Java” 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari apa yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahannya, yaitu : 
“Bagaimanakah pemeliharaan asset Glass Door Merchandasing (GDM) pada PT. 
Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java?” 
 
C. Tujuan dan Manfaat Pengamatan 
a) Tujuan  
1. meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai hubungan antara teori 
dan penerapannya dalam dunia kerja serta faktor-faktor yang 
mempengarui sehingga dapat menjadi bekal bagi mahasiswa setelah terjun 
di dunia usaha 
2. Penulis ingin mengetahui bagaimana pemeliharaan asset yang dilakukan 
oleh PT. Coca-Cola  
3. Agar penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak baik sebagai pengetahuan 
maupun pertimbangan dalam melakukan perawatan terhadap asset 
perusahaan 
4. Membantu CDE  khususnya dalam memberikan masukan berupa saran dan 
pendapat yang mungkin akan bermanfaat bagi CDE PT. Coca-Cola 
Bottling indonesia, Central Java 
5. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Ahli Madya ( A. Md ) pada 
Program Diploma Tiga FISIP UNS. 
 
b) Manfaat 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Memberi gambaran mengenai bagaimana Pemeliharaan Asset GDM yang 
dilakukan oleh PT. Coca-Cola Bottling Indonesia, Central Java 
2. Merupakan media pembelajaran bagi semua pihak yang berkepentingan 
terutama dalam hal pemeliharaan asset perusahaan. 
3. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
dengan pihak-pihak yang terlibat. 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka pada kegiatan pengamatan bertujuan untuk mengkaji 
teori-teori tentang masalah yang dirumuskan, selain itu tinjauan pustaka juga 
merupakan landasan dalam menyelesaikan pengamatan. Pada bab ini penulis akan 
menguraikan tinjauan pustaka yang akan digunakan untuk menganalisa setiap 
variable dari pemeliharaa asset GDM ada PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
(CCBI) central Java. 
 
A.    Pemeliharaan Asset  
 
1.  Pengertian pemeliharaan 
Secara alamiah tidak ada barang yang dibuat oleh manusia yang tidak bisa 
rusak, tetapi usia kegunaan dapat diperpanjang dengan melakukan perbaikan 
berkala dengan suatu aktivitas yang dikenal sebagai pemeliharaan. Menurut 
kamus besar bahasa Indonesia, pemeliharaan dari kata dasar ‘pelihara’ yang 
artinya ‘jaga’, ‘Rawat’. Pemeliharaan juga diartikan sebagai :  
§ Proses, perbuatan, memelihara-(kan); penjagaan; perawatan 
§ Pendidikan, peternakan(tentang binatang) 
§ Penyelamatan; penghindaran(dari bahaya dsb) 
§ Penjagaan harta kekayaan, terutama alat produksi tahan lama di 
perusahaan agar tetap dikondisi yang baik 
Jadi pengertian pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang 
dilakukan untuk menjaga suatu barang, atau memperbaikinya sampai suatu 
kondisi yang dapat diterima. Tindakan-tindakan yang dilakukan berupa 
pengecekan, meminyakki(lubrication), dan perbaikan/ reparasi atas kerusakan-
kerusakan yang ada serta penyesuaian/ penggantian spare part atau komponen 
yang terdapat pada fasilitas tersebut.  
(Antony Corder, 1992 : 01) 
 
 
2.   Pengertian asset 
Menurut Drs. Peter Salim, Yenny Salim pada kamus besar Bahasa 
Indonesia Kotemporer, mengartikan asset sebagai segala sesuatu yang bernilai 
uang yang dimiliki oleh suatu organisasi atau seseorang. 
Asset dapat juga diartikan sebagai aktiva tetap. Aktiva tetap adalah sumber 
ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari. Aktiva 
dimasukkan dalam laporan neraca dengan saldo normal debit. Sedangkan dalam 
akuntansi, asset dapat berarti aktiva berwujud yang memiliki umur lebih dari satu 
tahun dan tidak mudah diubah menjadi kas. Jenis aktiva tidak lancar ini biasanya 
dibeli untuk digunakan untuk operasi dan tidak dimaksudkan untuk dijual 
kembali. 
(http//Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.htm-aktiva tetap/22-04-
2009,22.45) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa asset atau aktiva tetap adalah 
kekayaan perusahaan yang memiliki wujud (tangible fixed assets), mempunyai 
manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk 
melakukan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali. 
Contoh aktiva tetap antara lain adalah properti, bangunan, pabrik, alat-alat 
produksi, mesin, kendaraan bermotor, furnitur, perlengkapan kantor, komputer, 
dll. Aktiva tetap biasanya memperoleh keringanan dalam perlakuan pajak. Kecuali 
tanah atau lahan, aktiva tetap merupakan subyek dari depresiasi atau penyusutan 
Dalam kaitan ini Manajemen Asset management merupakan sebuah 
langkah manajerial yang harus dilakukan seorang manajer keuangan saat ini, 
didalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi kinerja asset perusahaan 
secara efektif dalam upaya peningkatan nilai yang akan memberikan kontribusi 
pada efisiensi penggunaan kapital, nilai ekonomi sumber daya, produktifitas dan 
kualitas. 
Kegiatan manajemen ini juga ditujukan dalam rangka meningkatkan 
kontrol atau pengawasan terhadap aktiva tetap dan revaluasinya yang berbasis 
nilai pasar. Keuntungan dari manajemen aset berhubungan dengan akuntabilitas, 
manajemen layanan, manajemen resiko dan efisiensi keuangan. Ada beberapa 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari manajemen asset, antara lain 
a) Meningkatkan pengurusan dan akuntabilitas dengan 
· Menunjukkan ke pemilik, pengguna dan pihak yang terkait bahwa layanan 
yang dihasilkan adalah layanan yang efektif dan efisien. 
· Menyediakan dasar untuk evaluasi dan penyeimbangan layanan, harga dan 
kualitas. 
b) Peningkatan akuntabilitas untuk penggunaan sumber daya dengan 
penghitungan kinerja dan keuangan. 
c) Meningkatkan komunikasi dan hubungan dengan pengguna layanan, 
dengan: 
· Meningkatkan pengertian pada kebutuhan layanan dan pilihan-pilhannya. 
· Konsultasi formal atau persetujuan dengan pengguna tentang level 
layanan. 
· Pendekatan yang menyeluruh dari manajemen aset di dalam organisasi 
dengan team yang berasal dari multidisiplin manajemen. 
· Meningkatkan kenyamanan pelanggan dan citra perusahaan. 
· Meningkatkan manajemen resiko dengan : menganalisa kemungkinan dan 
konsekuensi dari kegagalan asset, Mengusahakan layanan yang kontinyu, 
Mengusahakan hubungan antara satu jaringan dengan jaringan yang lain 
(kekuatan sebuah rantai hanya sama kuat dengan sambungan yang 
terlemah) dan strategi manajemen resiko, Mempengaruhi keputusan pada 
keputusan non-aset melalui kebutuhan manajemen. 
· Meningkatkan efisiensi keuangan dengan : Meningkatkan keahlian 
pengambilan keputusan berdasar pada biaya dan keuntungan dari beberapa 
alternative, Justifikasi untuk program kerja ke depan dan kebutuhan 
pendanaannya, Pengenalan semua biaya dari kepemilikan atau 
pengoperasian asset melalui masa pakai asset tersebut. 
(http// Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Landasan Teori 
Asset Management « Manajemen Aset.htm/22-04-2009,22.55) 
Aktiva tetap mempunyai karakteristik yang berbeda dari aktiva lancar 
lainnya, dimana perbedaannya terletak pada pengendaliannya (dari sisi 
manajemen). 
Aktiva lancar dikendalikan pada saat konsumsinya atau pelaksanaannya 
sedangkan pengendalian aktiva tetap dilaksanakan pada saat perencanaan dalam 
perolehan aktiva tetap tersebut dan adanya commited cost. 
Karena pengendalian aktiva tetap dilakukan pada saat perencanaan perolehannya, 
sistem akuntansi aktiva tetap menyediakan mekanisme otorisasi sejak saat 
perencanaan sampai dengan saat pelaksanaan pengadaan aktiva tetap tersebut. 
Dalam penggunaannya, maka asset tetap harus memperhatikan : 
a) Dipertanggunjawabkan dan dipergunakan dengan wajar 
b) Diasuransikan secukupnya 
c) Ditangani dengan cara lain sebagaimana yang telah ditetapkan oleh 
manajemen, termasuk juga disini perlakuan teknis, seperti pemeliharaan dan 
lainnya 
Ruang lingkup manajemen asset tetap dilihat dari sisi perencanaan dan 
pengendalian asset tetap secara spesifik sebagai berikut :  
a) Menetapkan tingkat pengendalian atas investasi harta tetap yang 
direncanakan 
b) Menyeleksi proyek proyek yang memberikan pengembalian relatif besar atas 
investasi 
c) Menetapkan bahwa seluruh pengeluaran untuk barang modal yang 
direncanakan berada dalam batas kemampuan keuangan perusahaan 
d) Menetapkan bahawa program jangka pendek untuk asset tetap sudah sesuai 
dengan rencana jangka panjang perusahaan. 
e) Merencanakan waktu yang tepat untuk rencana pengeluaran modal 
f) Menetapkan bawa perusahaan mempunyai fasilitas yang diperlukan untuk 
melakukan program 
g) Mendorong usaha perusahaan untuk menelaah mengenai jenis peralatan 
yang paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan cara yang paling 
menguntungkan untuk membiayai pembelian harta tetap 
h) Meninjau secara kritis untuk menentukan apakah penghematan biaya dapat 
membenarkan adanya penggantian (replacement) 
i) Membatasi pengeluaran untuk barang modal dalam batas batas yang 
disetujui atau sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang sebenarnya 
j) Menetapkan berdasarkan pengeluaran untuk barang modal yang lalu dan 
yang diusulkan, serta mungkin juga berdasarkan harga ganti, bahwa cara 
perlakuan yang bersangkutan mengenai biaya penyusutan dan amortisasi 
sekarang akan menghasilkan adanya perhitungan harga pokok yang wajar 
k) Menetapkan tanggung jawab yang wajar atas harta tetap 
l) Mengajukan penganggaran yang lebih efektif dari peralatan yang ada 
m) Mengkorelasikan pengeluaran yang direncanakan untuk mengambil 
keuntungan perpajakan yang sebesar besarnya 
n) Menetapkan prosedur yang memberikan perlindungan dan pemeliharaan 
fisik untuk harta tetap. 
 (http//S1 Ak 01 UNMULnyoman.blogspot.com.htm/22-04-2009,23.10) 
 
3. Pengertian pemeliharaan asset 
Dari kedua uraian diatas tentang pengertian pemeliharaan dan 
pengertian asset itu sendiri, maka dapat disimpulkan pengertian pemeliharaan 
asset adalah Suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk 
menjaga dan merawat kekayaan perusahaan yang memberikan manfaat 
ekonomis bagi perusahaan dan juga melakukan berbagai perbaikan sampai 
kondisinya kembali normal dan dapat diterima. 
 Pemeliharaan asset ini memiliki tujuan utama, yaitu : 
§ Untuk memperpanjang usia kegunaan asset (yaitu setiap bagian dari suatu 
tempat kerja, bangunan serta isinya). Hal ini terutama penting di Negara 
berkembang karena kurangnya sumber daya modal untuk penggantian. Di 
Negara-negara maju kadang lebih menguntungkan untuk ‘mengganti’ dari 
pada ’memelihara’ 
§ Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk 
produksi (jasa) dan mendapatkan laba investasi (return of investment) 
maksimum yang mungkin. 
§ Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang 
diperlukan dalam keadaan darurat setiap waktu, misalnya unit cadangan, 
unit pemadam kebakaran dan penyelamat, dan sebagainya 
§ Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut 
(Antony Corder, 1992 : 03) 
a) Jenis-jenis Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan menurut Sofjan Assauri dalam bukunya 
manajemen produksi dan operasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
Preventive Maintenance dan Corrective Maintenance. 
§ Preventive Maintenance 
Yang dimaksud dengan preventive maintenance adalah kegiatan 
pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya 
kerusakan-kerusakan yang tidak terduga. Preventive maintenance ini sangat 
penting karena kegunaannya sangatlah efektif didalam menghadapi fasilitas-
fasilitas produksi yang termasuk dalam “critical unit”. Sebuah fasilitas atau 
peralatan produksi akan termasuk dalam golongan “critical unit”, apabila : 
a. Kerusakan fasilitas atau peralatan trsebut akan membahayakan kesehatan 
atau keselamatan para pekerja. 
b. Kerusakan ini akan mempengaruhi kualitas dari produksi yang dihasilkan 
c. Kerusakan tersebut akan menyebabkan kemacetan seluruh proses produksi 
d. Modal yang ditanamkan dalam fasilitas tersebut atau harga dari fasilitas ini 
adalah cukup besar atau mahal 
Apabila preventive maintenance dilaksanakan pada fasilitas-fasilitas 
atau peralatan yang termasuk dalam “critical unit”, maka tugas-tugas 
maintenance dapatlah dilakukan dengan suatu perencanaan yang intensif 
untuk unit yang bersangkutan. 
§ Corrective atau Breakdown maintenance 
Corrective atau Brakdown meintenance adalah kegiatan 
pemliharaandan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan 
atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi 
dengan baik. Kegiatan ini sering disebut dengan kegiatan perbaikan atau 
reparasi. Perbaikan yang dilakukan karena adanya kerusakan yang dapat 
terjadi akibat tidak dilakuknnya preventive maintenance ataupun sudah 
dilakukan preventive maintenance tetapi sampai pada suatu waktu tertentu 
fasilitas atau peralatan tersebut tetap rusak. jadi dalam hal ini kegiatan 
maintenance sifatnya hanya menunggu sampai kerusakan terjadi dahulu, baru 
kemudian diperbaiki atau dibetulkan. Maksud dari tindakan perbaikan ini 
adalah agar fasilitas atau peralatan tersebut dapat dipergunakan kembali secara 
normal. Dengan demikian apabila perusahaan hanya mengambil 
kebijaksanaan untuk melakukan corrective meintenence saja , maka terdapat 
factor ketidakpastian (uncertainty), sehingga akan menimbulkan akibat-akibat 
yang dapat merugikan apabila suatu kerusakan terjadi secara tiba-tiba pada 
fasilitas yang digunakan. 
b) Syarat-Syarat yang diperlukan agar pekerjaan bagian pemeliharaan 
dapat efisien 
Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dari peralatan di suatu perusahaan 
tergantung dari kebijaksanaan perusahaan itu, yang tentunya antar perusahaan 
berbeda-beda. Kebijaksanaan bagian pemeliharaan biasanya ditentukan oleh 
pimpinan tertinggi atau Top Management perusahaan. Menurut Syofyan 
Asauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi (1993 : 132) agar 
pemeliharaan dapat berjalan efisien, maka harus memperhatikan enam 
persyaratan yang ada, antara lain : 
a. Data mengenai mesin dan peralatan yang dimliki prusahaan 
Dalam hal ini yang dimaksud adalah seluruh data mengenai 
mesin/peralatan seperti nomor, jenis, umur dan tahun pembuatan, 
keadaan/kondisinya dan sebagainya. Dari data ini akan ditentukan banyaknya 
kegiatan pemeliharaan yang dibutuhkan dan yang mungkin dilakukan. 
b. Planning dan scheduling 
Dalam hal ini harus disusun perencanaan kegiatan pemeliharaan untuk 
jangka panjang dan jangka pendek, seperti preventive maintenance, inspeksi, 
keadaan yang diawasi, peminyakan, pembersihan, reparasi kerusakan, dan 
sebagainya. Di samping itu planning dan scheduling ini menentukan apa yang 
akan dikerjakan dan kapan dikerjakan serta urut-urutan pengerjaan atau 
prioritas dan dimana dikerjakan. Perlu pula direncanakan banyaknya tenaga 
pemeliharaan yang harus ada, supaya pekerjaan pemeliharaan dapat efektif 
dan efisien. 
c. Surat perintah (Work Order) yang tertulis 
Surat perintah ini memberitahukan atau menyatakan tentang 
§ Apa yang harus dikerjakan 
§ Siapa yang mengerjakan dan yang bertanggung jawab 
§ Dimana dikerjakan apakah diluar atau di dalam ruangan 
§ Ditentukan berapa tenaga dan alat-alat yang dibutuhkan dan 
macamnya 
§ Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut dan 
waktu selesainya. 
d. Persediaan alat-alat spareparts (stores control) 
Untuk pelaksanaan kegiatan pemeliharaan ini dibutuhkan adanya 
sparepart dan material, maka sparepart dan material ini harus disediakan dan 
diawasi. Dengan stores control ini, maka manajer bagian pemeliharaan harus 
selalu berusaha supaya sparepart dan material atau onderdil-onderdil tetap ada 
saat dibutuhkandan investasi dari persediaan ini adalah minimum(dalam arti 
cukup tidak kurang dan tidak berlebihan). Jadi perlu dijaga agar tetap tersedia 
onderdil-onderdil, alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkandengan jumlah 
yang cukup dengan suatu investasi yang minimum. 
e. Catatan (Records) 
Catatan tentang kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dan apa yang 
perlu untuk kegiatan meintenence. Jadi perlu ada catatan dan gambaran(peta) 
yang menunjukkan jumlah dan macam serta letak peralatan dan juga tentang 
inspection intervalnya berapa lama, biaya maintenancenya. 
f. Laporan Pengawasan dan Analisis 
Laporan (reports) tentang progress (pengawasan) yang kita adakan, 
pembetulan yang telah kita adakan dan pengawasan. Kalau pemeliharaan baik, 
maka ini sebenarnya berkat report dan control yang ada, dimana kita dapat 
melihat penyimpangan-penyimpangan yang ada.  
Adapun hubungan antar berbagai bentuk pemeliharaan, seperti yang 
terlihat dibawah ini jenis-jenis pemeliharaan yang dijelaskan oleh Antony 
Corder dalam bukunya Maintenance Management Techniques (1992 : 05) 
      Gambar II.1 Hubungan antar berbagai bentuk pemeliharaan 
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4. Penghapusan Asset 
Bertambahnya jumlah barang, sedangkan dilain pihak kondisi barang 
yang digunakan semakin menurun dengan usia dan pada suatu saat akan rusak, 
tua dan tidak dapat dimanfaatkan lagi.  
Menurut buku sistem administrasi Negara Republik Indonesia 
penghapusan barang adalah pengeluaran barang dari daftar inventaris.  
Menurut Ibnu Syamsi (1983 : 90) yang dimaksud dengan penghapusan 
adalah kegiatan dan usaha-usaha pembebasan barang dari 
pertanggungjawaban menurut peraturan yang berlaku. 
Pemeriksaan 
waktu 
berjalan 
Pemeriksaan 
waktu 
brhenti 
‘lihat,  rasakan, 
dengar’ 
Dari kedua uraian diatas, maka dapat disimpulkan pengertian 
penghapusan adalah kegiatan atau usaha pembebasan barang dengan cara 
menghapus dari daftar inventaris sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 
berlaku. 
Penyelenggaraan pnghapusan barang tertentu merupakan barometer 
dari kemampuan barang, ditinjau dari segi mutu. Menurut sukadarto (2001 : 
38) bahwa alasan diadakan penghapusan adalah : 
§ Barang yang dihapus dinyatakan dalam keadaan rusak berat dan tidak 
dapat digunakan lagi, ataupun tidak ekonomis lagi apabila diperbaiki. 
§ Kadaluarsa, barang tersebut telah melampaui batas waktu penggunaan 
§ Barang tersebut tidak digunakan lagi sebagai akibat modernisasi 
§ Barang yang dihapus karena lebih atau surplus 
§ Secara ekonomis lebih menguntungkan bagi Negara untuk dihapus, 
karena biaya operasional lebih tinggi atau besar dari pada manfaat 
yang diperoleh 
§ Diluar kesalahan bendaharawan atau pengurus barang 
§ Barang rusak karena bencana alam 
§ Penyatuan lokasi dalam rangka efisiensi dan memudahkan koordinasi 
(barang tidak bergerak) 
Penyelenggaraan penghapusan secara langsung terkait pada fungsi dan 
tugas logistik lainnya. Menurut Ibnu Syamsi (1983 : 92) tugas penghapusan 
adalah : 
§ Bersama dan atau dengan pengarahan dari fungsi pengendalian, 
melakukan penyelidikan terhadap barang-barang yang tidak digunakan 
lagi. 
§ Bersama dan  atau dengan pengarahan dari fungsi pengendalian dan 
dan perencanaan memberikan data pertimbangan teknis dan ekonomis 
terhadap suatu barang 
§ Bersama atau dengan pengarahan dari fungsi penyimpanan dan 
pemeliharaan melakukan penelitian terhadap barang kelebihan 
§ Bersama atau dengan pengarahan dari fungsi penyimpanan, penyaluran 
dan perencanaan menetapkan status atau pertanggungjawaban barang 
selanjutnya dari barang-barang(disalurkan atau dihapus) 
§ Bersama dan atau dengan pengarahan dari panitia penelitian 
melakukan proses penghapusan pertanggung jawaban untuk 
selanjutnya mengajukan usul penghapusan 
§ Melaksanakan tindak lanjut penghapusan :  
Tindak lanjut penghapusan dapat ditempuh dengan cara : 
1. Dijual, dilelang, ataupun dijual dibawah tangan 
2. Dimusnahkan 
3. Dihibahkan  
 
B.  Metode Pengamatan 
Metode adalah Cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, sedangkan 
pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. (Drs. Cholid Narbuko 
dan Drs. H. Abu Achmadi; 70). Metode pengamatam yang dipilih berdasarkan 
dan mempertimbangkan keserasian dengan obyek serta metode yang digunakan 
sesuai dengan tujuan, sasaran dan masalah yang akan diamati. Hal-hal tersebut 
digunakan untuk memperoleh hasil yang mempunyai validitas dan reliabilitas 
yang tinggi. 
 
 
 
 
Berikut uraian mengenai metode yang digunakan dalam pengamatan ini adalah: 
1. Jenis Pengamatan 
Pengamatan ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu pengamatan yang 
bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan, menuturkan dan menganalisa data 
yang ada sekaligus memberi penjelasan. 
Jadi berdasarkan penjelasan tersebut data yang dikumpulkan dalam 
pengamatan ini bersifat penjelasan dan gambaran yang menjelaskan tentang 
pokok pembahasan dalam pengamatan, sebagian besar data yang diperoleh bukan 
berupa angka dan nominal yang bersifat matematis. 
Menurut Drs. Cholid Narbuko dan Drs. H. Abu Achmadi; (2007;44), 
menjelaskan ciri-ciri metode deskriptif antara lain : 
§ Pada umumnya bersifat menyajikan potret keadaan yang bias mengajukan 
hipotesis atau tidak. 
§ Merancang cara pendekatannya, hal ini meliputi macam datanya, penentuan 
sampelnya, penentuan metode pengumpulan datanya, melatih para tenaga 
lapangan dan sebagainya. 
§ Mengumpulkan data  
§ Menyusun laporan 
 
2. Lokasi Pengamatan 
Untuk melaksanakan suatu pengamatan diperlukan lokasi yang 
berfungsi sebagai objek untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan masalah yang dijadikan pengamatan. Adapun 
pengamatan ini mengambil lokasi di Cold Drink Equipment Service (CDES) 
pada PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java. Dengan alamat 
Jl. Soekarno-Hatta Km SMG 30, Harjosari, Bawen, Kab. Semarang  
Penulis memilih lokasi tersebut dengan alas an sebagai berikut : 
a. Lokasi tersebut membuka diri untuk dijadikan tempat magang. 
b. Penulis memperoleh ijin untuk mengadakan pengamatan pada perusahaan 
tersebut yang memungkinkan memperoleh data-data yang diperlukan 
sesuai dengan permasalahan yang diambil penulis sekaligus melakukan on 
the job training untuk memperoleh pengalaman kerja. 
c. Penulis tertarik untuk mengadakan pengamatan pada perusahaan yang 
bergerak pada bidang industri, khususnya manajemen pemasaran 
d. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan industri minuman terbesar di 
Indonesia, dan memiliki asset yang sangat besar. 
 3.  Sumber Data 
a.   Data Primer 
Adalah data yang diperoleh dari pengamatan secara langsung di lapangan, 
tujuannya agar memperoleh data sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 
melalui wawancara dan observasi yang kemudian diolah sendiri oleh 
penulis. 
Dalam hal ini yang merupakan sumber data primer yaitu orang-orang yang 
terlibat langsung dalam pemeliharaan GDM, antara lain : 
§ Manajer dari Cold Drink Equipment Service (CDES) 
§ CDE Supervicer  
§ CDE Administrator  
§ CDE Dispatcher 
§ CDE Technical Supervicer 
   b.   Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau dari pihak yang 
berhubungan dengan obyek pengamatan, guna mendukung data primer. 
Adapun sumber-sumber datanya berupa : 
§ Dokumen-dokumen yang dimiliki PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
§ Buku-buku literatur (profil produk, struktur organisasi,sejarah 
perusahaan) 
§ Website dari PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
§ Buku pendukung study pustaka lainnya 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik/cara dan alat 
pengumpulan data ini sangat berpengaruh pada subyektifitas hasil 
pengamatan. Penulis dalam usaha memperoleh data, dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Pengamatan lapangan 
Merupakan pengumpulan data secara langsung terhadap obyek yang 
diamati dalam rangka memperoleh data primer yaitu dengan cara: 
1. Pengamatan langsung (observasi) 
Yaitu pengumpulan data secara langsung terhadap obyek yang diamati. 
Observasi ini dilakukan dengan cara mengikuti program magang di 
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java. Dengan 
alamat Jl. Soekarno-Hatta Km SMG 30, Harjosari, Bawen, Kab. 
Semarang 
2. Wawancara ( Interview) 
Menurut Dr. Lexy J. Moeleong, M. A(2001 : 135) Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab secara lisan dan langsung, sehingga penulis 
dapat mengadakan pendekatan secara langsung dengan pihak yang 
bersangkutan. Penulis memilih langsung informan yang tahu mengenai 
permasalahan yang sedang diamati (Teknik Non Random Sampling 
yaitu Sampling). 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan membaca 
dan mempelajari brosur-brosur, peralatan-peralatan, laporan dan 
literatur lain yang berhubungan dengan materi pengamatan. Metode 
dokumentasi merupakan metode pokok dalam pengamatan ini, sebab 
dalam pengolahan data penulis banyak menggunakan dokumentasi 
yang ada. 
4. Studi Kepustakan 
Teknik pengumpulan data dengan cara membaca, mengkaji serta 
mempelajari buku-buku kepustakaan yang berhubungan dengan materi 
Tugas Akhir. Selain buku referensi yang berkaitan dengan materi 
tersebut antara lain: Perundang-undangan, Laporan Tugas Akhir, dan 
bahan 
 
5. Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisis maka data akan dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah dalam pengamatan. 
Pengamatan ini menggunakan teknik analisa data deskriptif sesuai 
dengan tujuan pengamatan untuk menguraikan sifat dari suatu keadaan berupa 
kata-kata dan bukan rangkaian angka yang telah dikumpulkan dari observasi, 
wawancara dan studi pustaka serta disusun dalam teks yang diperluas. 
Analisa deskripsi yang digunakan berupa analisa dari hasil perolehan 
data yang didapat dari lapangan menjadi sebuah laporan agar mendapat 
gambaran secara menyeluruh tentang pokok pengamatan yang diamati. 
Data-data dan informasi yang memperoleh dengan membaca, 
mencatat, bertanya dan mempelajari buku diktat maupun literatur yang 
berkaitan serta mendukung pengamatan, untuk selanjutnya dikelompokkan 
dan diklasifikasikan menurut jenisnya. Kemudian dari data tersebut diolah dan 
dianalisa berdasarkan permasalahan yang ada kemudian disajikan dalam 
bentuk laporan. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka pada kegiatan pengamatan bertujuan untuk mengkaji 
teori-teori tentang masalah yang dirumuskan, selain itu tinjauan pustaka juga 
merupakan landasan dalam menyelesaikan pengamatan. Pada bab ini penulis akan 
menguraikan tinjauan pustaka yang akan digunakan untuk menganalisa setiap 
variable dari pemeliharaa asset GDM ada PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
(CCBI) central Java. 
 
A.    Pemeliharaan Asset  
 
1.  Pengertian pemeliharaan 
Secara alamiah tidak ada barang yang dibuat oleh manusia yang tidak bisa 
rusak, tetapi usia kegunaan dapat diperpanjang dengan melakukan perbaikan 
berkala dengan suatu aktivitas yang dikenal sebagai pemeliharaan. Menurut 
kamus besar bahasa Indonesia, pemeliharaan dari kata dasar ‘pelihara’ yang 
artinya ‘jaga’, ‘Rawat’. Pemeliharaan juga diartikan sebagai :  
§ Proses, perbuatan, memelihara-(kan); penjagaan; perawatan 
§ Pendidikan, peternakan(tentang binatang) 
§ Penyelamatan; penghindaran(dari bahaya dsb) 
§ Penjagaan harta kekayaan, terutama alat produksi tahan lama di 
perusahaan agar tetap dikondisi yang baik 
Jadi pengertian pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang 
dilakukan untuk menjaga suatu barang, atau memperbaikinya sampai suatu 
kondisi yang dapat diterima. Tindakan-tindakan yang dilakukan berupa 
pengecekan, meminyakki(lubrication), dan perbaikan/ reparasi atas kerusakan-
kerusakan yang ada serta penyesuaian/ penggantian spare part atau komponen 
yang terdapat pada fasilitas tersebut.  
(Antony Corder, 1992 : 01) 
 
 
2.   Pengertian asset 
Menurut Drs. Peter Salim, Yenny Salim pada kamus besar Bahasa 
Indonesia Kotemporer, mengartikan asset sebagai segala sesuatu yang bernilai 
uang yang dimiliki oleh suatu organisasi atau seseorang. 
Asset dapat juga diartikan sebagai aktiva tetap. Aktiva tetap adalah sumber 
ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari. Aktiva 
dimasukkan dalam laporan neraca dengan saldo normal debit. Sedangkan dalam 
akuntansi, asset dapat berarti aktiva berwujud yang memiliki umur lebih dari satu 
tahun dan tidak mudah diubah menjadi kas. Jenis aktiva tidak lancar ini biasanya 
dibeli untuk digunakan untuk operasi dan tidak dimaksudkan untuk dijual 
kembali. 
(http//Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.htm-aktiva tetap/22-04-
2009,22.45) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa asset atau aktiva tetap adalah 
kekayaan perusahaan yang memiliki wujud (tangible fixed assets), mempunyai 
manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk 
melakukan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali. 
Contoh aktiva tetap antara lain adalah properti, bangunan, pabrik, alat-alat 
produksi, mesin, kendaraan bermotor, furnitur, perlengkapan kantor, komputer, 
dll. Aktiva tetap biasanya memperoleh keringanan dalam perlakuan pajak. Kecuali 
tanah atau lahan, aktiva tetap merupakan subyek dari depresiasi atau penyusutan 
Dalam kaitan ini Manajemen Asset management merupakan sebuah 
langkah manajerial yang harus dilakukan seorang manajer keuangan saat ini, 
didalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi kinerja asset perusahaan 
secara efektif dalam upaya peningkatan nilai yang akan memberikan kontribusi 
pada efisiensi penggunaan kapital, nilai ekonomi sumber daya, produktifitas dan 
kualitas. 
Kegiatan manajemen ini juga ditujukan dalam rangka meningkatkan 
kontrol atau pengawasan terhadap aktiva tetap dan revaluasinya yang berbasis 
nilai pasar. Keuntungan dari manajemen aset berhubungan dengan akuntabilitas, 
manajemen layanan, manajemen resiko dan efisiensi keuangan. Ada beberapa 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari manajemen asset, antara lain 
d) Meningkatkan pengurusan dan akuntabilitas dengan 
· Menunjukkan ke pemilik, pengguna dan pihak yang terkait bahwa layanan 
yang dihasilkan adalah layanan yang efektif dan efisien. 
· Menyediakan dasar untuk evaluasi dan penyeimbangan layanan, harga dan 
kualitas. 
e) Peningkatan akuntabilitas untuk penggunaan sumber daya dengan 
penghitungan kinerja dan keuangan. 
f) Meningkatkan komunikasi dan hubungan dengan pengguna layanan, 
dengan: 
· Meningkatkan pengertian pada kebutuhan layanan dan pilihan-pilhannya. 
· Konsultasi formal atau persetujuan dengan pengguna tentang level 
layanan. 
· Pendekatan yang menyeluruh dari manajemen aset di dalam organisasi 
dengan team yang berasal dari multidisiplin manajemen. 
· Meningkatkan kenyamanan pelanggan dan citra perusahaan. 
· Meningkatkan manajemen resiko dengan : menganalisa kemungkinan dan 
konsekuensi dari kegagalan asset, Mengusahakan layanan yang kontinyu, 
Mengusahakan hubungan antara satu jaringan dengan jaringan yang lain 
(kekuatan sebuah rantai hanya sama kuat dengan sambungan yang 
terlemah) dan strategi manajemen resiko, Mempengaruhi keputusan pada 
keputusan non-aset melalui kebutuhan manajemen. 
· Meningkatkan efisiensi keuangan dengan : Meningkatkan keahlian 
pengambilan keputusan berdasar pada biaya dan keuntungan dari beberapa 
alternative, Justifikasi untuk program kerja ke depan dan kebutuhan 
pendanaannya, Pengenalan semua biaya dari kepemilikan atau 
pengoperasian asset melalui masa pakai asset tersebut. 
(http// Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Landasan Teori 
Asset Management « Manajemen Aset.htm/22-04-2009,22.55) 
Aktiva tetap mempunyai karakteristik yang berbeda dari aktiva lancar 
lainnya, dimana perbedaannya terletak pada pengendaliannya (dari sisi 
manajemen). 
Aktiva lancar dikendalikan pada saat konsumsinya atau pelaksanaannya 
sedangkan pengendalian aktiva tetap dilaksanakan pada saat perencanaan dalam 
perolehan aktiva tetap tersebut dan adanya commited cost. 
Karena pengendalian aktiva tetap dilakukan pada saat perencanaan perolehannya, 
sistem akuntansi aktiva tetap menyediakan mekanisme otorisasi sejak saat 
perencanaan sampai dengan saat pelaksanaan pengadaan aktiva tetap tersebut. 
Dalam penggunaannya, maka asset tetap harus memperhatikan : 
d) Dipertanggunjawabkan dan dipergunakan dengan wajar 
e) Diasuransikan secukupnya 
f) Ditangani dengan cara lain sebagaimana yang telah ditetapkan oleh 
manajemen, termasuk juga disini perlakuan teknis, seperti pemeliharaan dan 
lainnya 
Ruang lingkup manajemen asset tetap dilihat dari sisi perencanaan dan 
pengendalian asset tetap secara spesifik sebagai berikut :  
o) Menetapkan tingkat pengendalian atas investasi harta tetap yang 
direncanakan 
p) Menyeleksi proyek proyek yang memberikan pengembalian relatif besar atas 
investasi 
q) Menetapkan bahwa seluruh pengeluaran untuk barang modal yang 
direncanakan berada dalam batas kemampuan keuangan perusahaan 
r) Menetapkan bahawa program jangka pendek untuk asset tetap sudah sesuai 
dengan rencana jangka panjang perusahaan. 
s) Merencanakan waktu yang tepat untuk rencana pengeluaran modal 
t) Menetapkan bawa perusahaan mempunyai fasilitas yang diperlukan untuk 
melakukan program 
u) Mendorong usaha perusahaan untuk menelaah mengenai jenis peralatan 
yang paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan cara yang paling 
menguntungkan untuk membiayai pembelian harta tetap 
v) Meninjau secara kritis untuk menentukan apakah penghematan biaya dapat 
membenarkan adanya penggantian (replacement) 
w) Membatasi pengeluaran untuk barang modal dalam batas batas yang 
disetujui atau sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang sebenarnya 
x) Menetapkan berdasarkan pengeluaran untuk barang modal yang lalu dan 
yang diusulkan, serta mungkin juga berdasarkan harga ganti, bahwa cara 
perlakuan yang bersangkutan mengenai biaya penyusutan dan amortisasi 
sekarang akan menghasilkan adanya perhitungan harga pokok yang wajar 
y) Menetapkan tanggung jawab yang wajar atas harta tetap 
z) Mengajukan penganggaran yang lebih efektif dari peralatan yang ada 
aa) Mengkorelasikan pengeluaran yang direncanakan untuk mengambil 
keuntungan perpajakan yang sebesar besarnya 
bb) Menetapkan prosedur yang memberikan perlindungan dan pemeliharaan 
fisik untuk harta tetap. 
 (http//S1 Ak 01 UNMULnyoman.blogspot.com.htm/22-04-2009,23.10) 
 
3. Pengertian pemeliharaan asset 
Dari kedua uraian diatas tentang pengertian pemeliharaan dan 
pengertian asset itu sendiri, maka dapat disimpulkan pengertian pemeliharaan 
asset adalah Suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk 
menjaga dan merawat kekayaan perusahaan yang memberikan manfaat 
ekonomis bagi perusahaan dan juga melakukan berbagai perbaikan sampai 
kondisinya kembali normal dan dapat diterima. 
 Pemeliharaan asset ini memiliki tujuan utama, yaitu : 
§ Untuk memperpanjang usia kegunaan asset (yaitu setiap bagian dari suatu 
tempat kerja, bangunan serta isinya). Hal ini terutama penting di Negara 
berkembang karena kurangnya sumber daya modal untuk penggantian. Di 
Negara-negara maju kadang lebih menguntungkan untuk ‘mengganti’ dari 
pada ’memelihara’ 
§ Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk 
produksi (jasa) dan mendapatkan laba investasi (return of investment) 
maksimum yang mungkin. 
§ Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang 
diperlukan dalam keadaan darurat setiap waktu, misalnya unit cadangan, 
unit pemadam kebakaran dan penyelamat, dan sebagainya 
§ Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut 
(Antony Corder, 1992 : 03) 
a) Jenis-jenis Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan menurut Sofjan Assauri dalam bukunya 
manajemen produksi dan operasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
Preventive Maintenance dan Corrective Maintenance. 
§ Preventive Maintenance 
Yang dimaksud dengan preventive maintenance adalah kegiatan 
pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya 
kerusakan-kerusakan yang tidak terduga. Preventive maintenance ini sangat 
penting karena kegunaannya sangatlah efektif didalam menghadapi fasilitas-
fasilitas produksi yang termasuk dalam “critical unit”. Sebuah fasilitas atau 
peralatan produksi akan termasuk dalam golongan “critical unit”, apabila : 
a. Kerusakan fasilitas atau peralatan trsebut akan membahayakan kesehatan 
atau keselamatan para pekerja. 
b. Kerusakan ini akan mempengaruhi kualitas dari produksi yang dihasilkan 
c. Kerusakan tersebut akan menyebabkan kemacetan seluruh proses produksi 
d. Modal yang ditanamkan dalam fasilitas tersebut atau harga dari fasilitas ini 
adalah cukup besar atau mahal 
Apabila preventive maintenance dilaksanakan pada fasilitas-fasilitas 
atau peralatan yang termasuk dalam “critical unit”, maka tugas-tugas 
maintenance dapatlah dilakukan dengan suatu perencanaan yang intensif 
untuk unit yang bersangkutan. 
§ Corrective atau Breakdown maintenance 
Corrective atau Brakdown meintenance adalah kegiatan 
pemliharaandan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan 
atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi 
dengan baik. Kegiatan ini sering disebut dengan kegiatan perbaikan atau 
reparasi. Perbaikan yang dilakukan karena adanya kerusakan yang dapat 
terjadi akibat tidak dilakuknnya preventive maintenance ataupun sudah 
dilakukan preventive maintenance tetapi sampai pada suatu waktu tertentu 
fasilitas atau peralatan tersebut tetap rusak. jadi dalam hal ini kegiatan 
maintenance sifatnya hanya menunggu sampai kerusakan terjadi dahulu, baru 
kemudian diperbaiki atau dibetulkan. Maksud dari tindakan perbaikan ini 
adalah agar fasilitas atau peralatan tersebut dapat dipergunakan kembali secara 
normal. Dengan demikian apabila perusahaan hanya mengambil 
kebijaksanaan untuk melakukan corrective meintenence saja , maka terdapat 
factor ketidakpastian (uncertainty), sehingga akan menimbulkan akibat-akibat 
yang dapat merugikan apabila suatu kerusakan terjadi secara tiba-tiba pada 
fasilitas yang digunakan. 
b) Syarat-Syarat yang diperlukan agar pekerjaan bagian pemeliharaan 
dapat efisien 
Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dari peralatan di suatu perusahaan 
tergantung dari kebijaksanaan perusahaan itu, yang tentunya antar perusahaan 
berbeda-beda. Kebijaksanaan bagian pemeliharaan biasanya ditentukan oleh 
pimpinan tertinggi atau Top Management perusahaan. Menurut Syofyan 
Asauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi (1993 : 132) agar 
pemeliharaan dapat berjalan efisien, maka harus memperhatikan enam 
persyaratan yang ada, antara lain : 
g. Data mengenai mesin dan peralatan yang dimliki prusahaan 
Dalam hal ini yang dimaksud adalah seluruh data mengenai 
mesin/peralatan seperti nomor, jenis, umur dan tahun pembuatan, 
keadaan/kondisinya dan sebagainya. Dari data ini akan ditentukan banyaknya 
kegiatan pemeliharaan yang dibutuhkan dan yang mungkin dilakukan. 
h. Planning dan scheduling 
Dalam hal ini harus disusun perencanaan kegiatan pemeliharaan untuk 
jangka panjang dan jangka pendek, seperti preventive maintenance, inspeksi, 
keadaan yang diawasi, peminyakan, pembersihan, reparasi kerusakan, dan 
sebagainya. Di samping itu planning dan scheduling ini menentukan apa yang 
akan dikerjakan dan kapan dikerjakan serta urut-urutan pengerjaan atau 
prioritas dan dimana dikerjakan. Perlu pula direncanakan banyaknya tenaga 
pemeliharaan yang harus ada, supaya pekerjaan pemeliharaan dapat efektif 
dan efisien. 
i. Surat perintah (Work Order) yang tertulis 
Surat perintah ini memberitahukan atau menyatakan tentang 
§ Apa yang harus dikerjakan 
§ Siapa yang mengerjakan dan yang bertanggung jawab 
§ Dimana dikerjakan apakah diluar atau di dalam ruangan 
§ Ditentukan berapa tenaga dan alat-alat yang dibutuhkan dan 
macamnya 
§ Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut dan 
waktu selesainya. 
j. Persediaan alat-alat spareparts (stores control) 
Untuk pelaksanaan kegiatan pemeliharaan ini dibutuhkan adanya 
sparepart dan material, maka sparepart dan material ini harus disediakan dan 
diawasi. Dengan stores control ini, maka manajer bagian pemeliharaan harus 
selalu berusaha supaya sparepart dan material atau onderdil-onderdil tetap ada 
saat dibutuhkandan investasi dari persediaan ini adalah minimum(dalam arti 
cukup tidak kurang dan tidak berlebihan). Jadi perlu dijaga agar tetap tersedia 
onderdil-onderdil, alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkandengan jumlah 
yang cukup dengan suatu investasi yang minimum. 
k. Catatan (Records) 
Catatan tentang kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dan apa yang 
perlu untuk kegiatan meintenence. Jadi perlu ada catatan dan gambaran(peta) 
yang menunjukkan jumlah dan macam serta letak peralatan dan juga tentang 
inspection intervalnya berapa lama, biaya maintenancenya. 
l. Laporan Pengawasan dan Analisis 
Laporan (reports) tentang progress (pengawasan) yang kita adakan, 
pembetulan yang telah kita adakan dan pengawasan. Kalau pemeliharaan baik, 
maka ini sebenarnya berkat report dan control yang ada, dimana kita dapat 
melihat penyimpangan-penyimpangan yang ada.  
Adapun hubungan antar berbagai bentuk pemeliharaan, seperti yang 
terlihat dibawah ini jenis-jenis pemeliharaan yang dijelaskan oleh Antony 
Corder dalam bukunya Maintenance Management Techniques (1992 : 05) 
      Gambar II.1 Hubungan antar berbagai bentuk pemeliharaan 
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4. Penghapusan Asset 
Bertambahnya jumlah barang, sedangkan dilain pihak kondisi barang 
yang digunakan semakin menurun dengan usia dan pada suatu saat akan rusak, 
tua dan tidak dapat dimanfaatkan lagi.  
Menurut buku sistem administrasi Negara Republik Indonesia 
penghapusan barang adalah pengeluaran barang dari daftar inventaris.  
Menurut Ibnu Syamsi (1983 : 90) yang dimaksud dengan penghapusan 
adalah kegiatan dan usaha-usaha pembebasan barang dari 
pertanggungjawaban menurut peraturan yang berlaku. 
Dari kedua uraian diatas, maka dapat disimpulkan pengertian 
penghapusan adalah kegiatan atau usaha pembebasan barang dengan cara 
menghapus dari daftar inventaris sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 
berlaku. 
Penyelenggaraan pnghapusan barang tertentu merupakan barometer 
dari kemampuan barang, ditinjau dari segi mutu. Menurut sukadarto (2001 : 
38) bahwa alasan diadakan penghapusan adalah : 
Pemeriksaan 
waktu 
berjalan 
Pemeriksaan 
waktu 
brhenti 
‘lihat,  rasakan, 
dengar’ 
§ Barang yang dihapus dinyatakan dalam keadaan rusak berat dan tidak 
dapat digunakan lagi, ataupun tidak ekonomis lagi apabila diperbaiki. 
§ Kadaluarsa, barang tersebut telah melampaui batas waktu penggunaan 
§ Barang tersebut tidak digunakan lagi sebagai akibat modernisasi 
§ Barang yang dihapus karena lebih atau surplus 
§ Secara ekonomis lebih menguntungkan bagi Negara untuk dihapus, 
karena biaya operasional lebih tinggi atau besar dari pada manfaat 
yang diperoleh 
§ Diluar kesalahan bendaharawan atau pengurus barang 
§ Barang rusak karena bencana alam 
§ Penyatuan lokasi dalam rangka efisiensi dan memudahkan koordinasi 
(barang tidak bergerak) 
Penyelenggaraan penghapusan secara langsung terkait pada fungsi dan 
tugas logistik lainnya. Menurut Ibnu Syamsi (1983 : 92) tugas penghapusan 
adalah : 
§ Bersama dan atau dengan pengarahan dari fungsi pengendalian, 
melakukan penyelidikan terhadap barang-barang yang tidak digunakan 
lagi. 
§ Bersama dan  atau dengan pengarahan dari fungsi pengendalian dan 
dan perencanaan memberikan data pertimbangan teknis dan ekonomis 
terhadap suatu barang 
§ Bersama atau dengan pengarahan dari fungsi penyimpanan dan 
pemeliharaan melakukan penelitian terhadap barang kelebihan 
§ Bersama atau dengan pengarahan dari fungsi penyimpanan, penyaluran 
dan perencanaan menetapkan status atau pertanggungjawaban barang 
selanjutnya dari barang-barang(disalurkan atau dihapus) 
§ Bersama dan atau dengan pengarahan dari panitia penelitian 
melakukan proses penghapusan pertanggung jawaban untuk 
selanjutnya mengajukan usul penghapusan 
§ Melaksanakan tindak lanjut penghapusan :  
Tindak lanjut penghapusan dapat ditempuh dengan cara : 
1. Dijual, dilelang, ataupun dijual dibawah tangan 
2. Dimusnahkan 
3. Dihibahkan  
 
B.  Metode Pengamatan 
Metode adalah Cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, sedangkan 
pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. (Drs. Cholid Narbuko 
dan Drs. H. Abu Achmadi; 70). Metode pengamatam yang dipilih berdasarkan 
dan mempertimbangkan keserasian dengan obyek serta metode yang digunakan 
sesuai dengan tujuan, sasaran dan masalah yang akan diamati. Hal-hal tersebut 
digunakan untuk memperoleh hasil yang mempunyai validitas dan reliabilitas 
yang tinggi. 
 
 
 
 
Berikut uraian mengenai metode yang digunakan dalam pengamatan ini adalah: 
6. Jenis Pengamatan 
Pengamatan ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu pengamatan yang 
bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan, menuturkan dan menganalisa data 
yang ada sekaligus memberi penjelasan. 
Jadi berdasarkan penjelasan tersebut data yang dikumpulkan dalam 
pengamatan ini bersifat penjelasan dan gambaran yang menjelaskan tentang 
pokok pembahasan dalam pengamatan, sebagian besar data yang diperoleh bukan 
berupa angka dan nominal yang bersifat matematis. 
Menurut Drs. Cholid Narbuko dan Drs. H. Abu Achmadi; (2007;44), 
menjelaskan ciri-ciri metode deskriptif antara lain : 
§ Pada umumnya bersifat menyajikan potret keadaan yang bias mengajukan 
hipotesis atau tidak. 
§ Merancang cara pendekatannya, hal ini meliputi macam datanya, penentuan 
sampelnya, penentuan metode pengumpulan datanya, melatih para tenaga 
lapangan dan sebagainya. 
§ Mengumpulkan data  
§ Menyusun laporan 
 
7. Lokasi Pengamatan 
Untuk melaksanakan suatu pengamatan diperlukan lokasi yang 
berfungsi sebagai objek untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan masalah yang dijadikan pengamatan. Adapun 
pengamatan ini mengambil lokasi di Cold Drink Equipment Service (CDES) 
pada PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java. Dengan alamat 
Jl. Soekarno-Hatta Km SMG 30, Harjosari, Bawen, Kab. Semarang  
Penulis memilih lokasi tersebut dengan alas an sebagai berikut : 
e. Lokasi tersebut membuka diri untuk dijadikan tempat magang. 
f. Penulis memperoleh ijin untuk mengadakan pengamatan pada perusahaan 
tersebut yang memungkinkan memperoleh data-data yang diperlukan 
sesuai dengan permasalahan yang diambil penulis sekaligus melakukan on 
the job training untuk memperoleh pengalaman kerja. 
g. Penulis tertarik untuk mengadakan pengamatan pada perusahaan yang 
bergerak pada bidang industri, khususnya manajemen pemasaran 
h. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan industri minuman terbesar di 
Indonesia, dan memiliki asset yang sangat besar. 
 
8.  Sumber Data 
a.   Data Primer 
Adalah data yang diperoleh dari pengamatan secara langsung di lapangan, 
tujuannya agar memperoleh data sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 
melalui wawancara dan observasi yang kemudian diolah sendiri oleh 
penulis. 
Dalam hal ini yang merupakan sumber data primer yaitu orang-orang yang 
terlibat langsung dalam pemeliharaan GDM, antara lain : 
§ Manajer dari Cold Drink Equipment Service (CDES) 
§ CDE Supervicer  
§ CDE Administrator  
§ CDE Dispatcher 
§ CDE Technical Supervicer 
   b.   Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau dari pihak yang 
berhubungan dengan obyek pengamatan, guna mendukung data primer. 
Adapun sumber-sumber datanya berupa : 
§ Dokumen-dokumen yang dimiliki PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
§ Buku-buku literatur (profil produk, struktur organisasi,sejarah 
perusahaan) 
§ Website dari PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
§ Buku pendukung study pustaka lainnya 
9. Teknik Pengumpulan Data 
Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik/cara dan alat 
pengumpulan data ini sangat berpengaruh pada subyektifitas hasil 
pengamatan. Penulis dalam usaha memperoleh data, dengan cara sebagai 
berikut: 
b. Pengamatan lapangan 
Merupakan pengumpulan data secara langsung terhadap obyek yang 
diamati dalam rangka memperoleh data primer yaitu dengan cara: 
1. Pengamatan langsung (observasi) 
Yaitu pengumpulan data secara langsung terhadap obyek yang diamati. 
Observasi ini dilakukan dengan cara mengikuti program magang di 
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java. Dengan 
alamat Jl. Soekarno-Hatta Km SMG 30, Harjosari, Bawen, Kab. 
Semarang 
2. Wawancara ( Interview) 
Menurut Dr. Lexy J. Moeleong, M. A(2001 : 135) Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab secara lisan dan langsung, sehingga penulis 
dapat mengadakan pendekatan secara langsung dengan pihak yang 
bersangkutan. Penulis memilih langsung informan yang tahu mengenai 
permasalahan yang sedang diamati (Teknik Non Random Sampling 
yaitu Sampling). 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan membaca 
dan mempelajari brosur-brosur, peralatan-peralatan, laporan dan 
literatur lain yang berhubungan dengan materi pengamatan. Metode 
dokumentasi merupakan metode pokok dalam pengamatan ini, sebab 
dalam pengolahan data penulis banyak menggunakan dokumentasi 
yang ada. 
4. Studi Kepustakan 
Teknik pengumpulan data dengan cara membaca, mengkaji serta 
mempelajari buku-buku kepustakaan yang berhubungan dengan materi 
Tugas Akhir. Selain buku referensi yang berkaitan dengan materi 
tersebut antara lain: Perundang-undangan, Laporan Tugas Akhir, dan 
bahan 
 
10. Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisis maka data akan dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah dalam pengamatan. 
Pengamatan ini menggunakan teknik analisa data deskriptif sesuai 
dengan tujuan pengamatan untuk menguraikan sifat dari suatu keadaan berupa 
kata-kata dan bukan rangkaian angka yang telah dikumpulkan dari observasi, 
wawancara dan studi pustaka serta disusun dalam teks yang diperluas. 
Analisa deskripsi yang digunakan berupa analisa dari hasil perolehan 
data yang didapat dari lapangan menjadi sebuah laporan agar mendapat 
gambaran secara menyeluruh tentang pokok pengamatan yang diamati. 
Data-data dan informasi yang memperoleh dengan membaca, 
mencatat, bertanya dan mempelajari buku diktat maupun literatur yang 
berkaitan serta mendukung pengamatan, untuk selanjutnya dikelompokkan 
dan diklasifikasikan menurut jenisnya. Kemudian dari data tersebut diolah dan 
dianalisa berdasarkan permasalahan yang ada kemudian disajikan dalam 
bentuk laporan. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka pada kegiatan pengamatan bertujuan untuk mengkaji 
teori-teori tentang masalah yang dirumuskan, selain itu tinjauan pustaka juga 
merupakan landasan dalam menyelesaikan pengamatan. Pada bab ini penulis akan 
menguraikan tinjauan pustaka yang akan digunakan untuk menganalisa setiap 
variable dari pemeliharaa asset GDM ada PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
(CCBI) central Java. 
 
A.    Pemeliharaan Asset  
 
1.  Pengertian pemeliharaan 
Secara alamiah tidak ada barang yang dibuat oleh manusia yang tidak bisa 
rusak, tetapi usia kegunaan dapat diperpanjang dengan melakukan perbaikan 
berkala dengan suatu aktivitas yang dikenal sebagai pemeliharaan. Menurut 
kamus besar bahasa Indonesia, pemeliharaan dari kata dasar ‘pelihara’ yang 
artinya ‘jaga’, ‘Rawat’. Pemeliharaan juga diartikan sebagai :  
§ Proses, perbuatan, memelihara-(kan); penjagaan; perawatan 
§ Pendidikan, peternakan(tentang binatang) 
§ Penyelamatan; penghindaran(dari bahaya dsb) 
§ Penjagaan harta kekayaan, terutama alat produksi tahan lama di 
perusahaan agar tetap dikondisi yang baik 
Jadi pengertian pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang 
dilakukan untuk menjaga suatu barang, atau memperbaikinya sampai suatu 
kondisi yang dapat diterima. Tindakan-tindakan yang dilakukan berupa 
pengecekan, meminyakki(lubrication), dan perbaikan/ reparasi atas kerusakan-
kerusakan yang ada serta penyesuaian/ penggantian spare part atau komponen 
yang terdapat pada fasilitas tersebut.  
(Antony Corder, 1992 : 01) 
 
 
2.   Pengertian asset 
Menurut Drs. Peter Salim, Yenny Salim pada kamus besar Bahasa 
Indonesia Kotemporer, mengartikan asset sebagai segala sesuatu yang bernilai 
uang yang dimiliki oleh suatu organisasi atau seseorang. 
Asset dapat juga diartikan sebagai aktiva tetap. Aktiva tetap adalah sumber 
ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari. Aktiva 
dimasukkan dalam laporan neraca dengan saldo normal debit. Sedangkan dalam 
akuntansi, asset dapat berarti aktiva berwujud yang memiliki umur lebih dari satu 
tahun dan tidak mudah diubah menjadi kas. Jenis aktiva tidak lancar ini biasanya 
dibeli untuk digunakan untuk operasi dan tidak dimaksudkan untuk dijual 
kembali. 
(http//Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.htm-aktiva tetap/22-04-
2009,22.45) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa asset atau aktiva tetap adalah 
kekayaan perusahaan yang memiliki wujud (tangible fixed assets), mempunyai 
manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk 
melakukan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali. 
Contoh aktiva tetap antara lain adalah properti, bangunan, pabrik, alat-alat 
produksi, mesin, kendaraan bermotor, furnitur, perlengkapan kantor, komputer, 
dll. Aktiva tetap biasanya memperoleh keringanan dalam perlakuan pajak. Kecuali 
tanah atau lahan, aktiva tetap merupakan subyek dari depresiasi atau penyusutan 
Dalam kaitan ini Manajemen Asset management merupakan sebuah 
langkah manajerial yang harus dilakukan seorang manajer keuangan saat ini, 
didalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi kinerja asset perusahaan 
secara efektif dalam upaya peningkatan nilai yang akan memberikan kontribusi 
pada efisiensi penggunaan kapital, nilai ekonomi sumber daya, produktifitas dan 
kualitas. 
Kegiatan manajemen ini juga ditujukan dalam rangka meningkatkan 
kontrol atau pengawasan terhadap aktiva tetap dan revaluasinya yang berbasis 
nilai pasar. Keuntungan dari manajemen aset berhubungan dengan akuntabilitas, 
manajemen layanan, manajemen resiko dan efisiensi keuangan. Ada beberapa 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari manajemen asset, antara lain 
g) Meningkatkan pengurusan dan akuntabilitas dengan 
· Menunjukkan ke pemilik, pengguna dan pihak yang terkait bahwa layanan 
yang dihasilkan adalah layanan yang efektif dan efisien. 
· Menyediakan dasar untuk evaluasi dan penyeimbangan layanan, harga dan 
kualitas. 
h) Peningkatan akuntabilitas untuk penggunaan sumber daya dengan 
penghitungan kinerja dan keuangan. 
i) Meningkatkan komunikasi dan hubungan dengan pengguna layanan, 
dengan: 
· Meningkatkan pengertian pada kebutuhan layanan dan pilihan-pilhannya. 
· Konsultasi formal atau persetujuan dengan pengguna tentang level 
layanan. 
· Pendekatan yang menyeluruh dari manajemen aset di dalam organisasi 
dengan team yang berasal dari multidisiplin manajemen. 
· Meningkatkan kenyamanan pelanggan dan citra perusahaan. 
· Meningkatkan manajemen resiko dengan : menganalisa kemungkinan dan 
konsekuensi dari kegagalan asset, Mengusahakan layanan yang kontinyu, 
Mengusahakan hubungan antara satu jaringan dengan jaringan yang lain 
(kekuatan sebuah rantai hanya sama kuat dengan sambungan yang 
terlemah) dan strategi manajemen resiko, Mempengaruhi keputusan pada 
keputusan non-aset melalui kebutuhan manajemen. 
· Meningkatkan efisiensi keuangan dengan : Meningkatkan keahlian 
pengambilan keputusan berdasar pada biaya dan keuntungan dari beberapa 
alternative, Justifikasi untuk program kerja ke depan dan kebutuhan 
pendanaannya, Pengenalan semua biaya dari kepemilikan atau 
pengoperasian asset melalui masa pakai asset tersebut. 
(http// Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Landasan Teori 
Asset Management « Manajemen Aset.htm/22-04-2009,22.55) 
Aktiva tetap mempunyai karakteristik yang berbeda dari aktiva lancar 
lainnya, dimana perbedaannya terletak pada pengendaliannya (dari sisi 
manajemen). 
Aktiva lancar dikendalikan pada saat konsumsinya atau pelaksanaannya 
sedangkan pengendalian aktiva tetap dilaksanakan pada saat perencanaan dalam 
perolehan aktiva tetap tersebut dan adanya commited cost. 
Karena pengendalian aktiva tetap dilakukan pada saat perencanaan perolehannya, 
sistem akuntansi aktiva tetap menyediakan mekanisme otorisasi sejak saat 
perencanaan sampai dengan saat pelaksanaan pengadaan aktiva tetap tersebut. 
Dalam penggunaannya, maka asset tetap harus memperhatikan : 
g) Dipertanggunjawabkan dan dipergunakan dengan wajar 
h) Diasuransikan secukupnya 
i) Ditangani dengan cara lain sebagaimana yang telah ditetapkan oleh 
manajemen, termasuk juga disini perlakuan teknis, seperti pemeliharaan dan 
lainnya 
Ruang lingkup manajemen asset tetap dilihat dari sisi perencanaan dan 
pengendalian asset tetap secara spesifik sebagai berikut :  
cc) Menetapkan tingkat pengendalian atas investasi harta tetap yang 
direncanakan 
dd) Menyeleksi proyek proyek yang memberikan pengembalian relatif besar atas 
investasi 
ee) Menetapkan bahwa seluruh pengeluaran untuk barang modal yang 
direncanakan berada dalam batas kemampuan keuangan perusahaan 
ff) Menetapkan bahawa program jangka pendek untuk asset tetap sudah sesuai 
dengan rencana jangka panjang perusahaan. 
gg) Merencanakan waktu yang tepat untuk rencana pengeluaran modal 
hh) Menetapkan bawa perusahaan mempunyai fasilitas yang diperlukan untuk 
melakukan program 
ii) Mendorong usaha perusahaan untuk menelaah mengenai jenis peralatan 
yang paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan cara yang paling 
menguntungkan untuk membiayai pembelian harta tetap 
jj) Meninjau secara kritis untuk menentukan apakah penghematan biaya dapat 
membenarkan adanya penggantian (replacement) 
kk) Membatasi pengeluaran untuk barang modal dalam batas batas yang 
disetujui atau sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang sebenarnya 
ll) Menetapkan berdasarkan pengeluaran untuk barang modal yang lalu dan 
yang diusulkan, serta mungkin juga berdasarkan harga ganti, bahwa cara 
perlakuan yang bersangkutan mengenai biaya penyusutan dan amortisasi 
sekarang akan menghasilkan adanya perhitungan harga pokok yang wajar 
mm) Menetapkan tanggung jawab yang wajar atas harta tetap 
nn) Mengajukan penganggaran yang lebih efektif dari peralatan yang ada 
oo) Mengkorelasikan pengeluaran yang direncanakan untuk mengambil 
keuntungan perpajakan yang sebesar besarnya 
pp) Menetapkan prosedur yang memberikan perlindungan dan pemeliharaan 
fisik untuk harta tetap. 
 (http//S1 Ak 01 UNMULnyoman.blogspot.com.htm/22-04-2009,23.10) 
 
3. Pengertian pemeliharaan asset 
Dari kedua uraian diatas tentang pengertian pemeliharaan dan 
pengertian asset itu sendiri, maka dapat disimpulkan pengertian pemeliharaan 
asset adalah Suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk 
menjaga dan merawat kekayaan perusahaan yang memberikan manfaat 
ekonomis bagi perusahaan dan juga melakukan berbagai perbaikan sampai 
kondisinya kembali normal dan dapat diterima. 
 Pemeliharaan asset ini memiliki tujuan utama, yaitu : 
§ Untuk memperpanjang usia kegunaan asset (yaitu setiap bagian dari suatu 
tempat kerja, bangunan serta isinya). Hal ini terutama penting di Negara 
berkembang karena kurangnya sumber daya modal untuk penggantian. Di 
Negara-negara maju kadang lebih menguntungkan untuk ‘mengganti’ dari 
pada ’memelihara’ 
§ Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk 
produksi (jasa) dan mendapatkan laba investasi (return of investment) 
maksimum yang mungkin. 
§ Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang 
diperlukan dalam keadaan darurat setiap waktu, misalnya unit cadangan, 
unit pemadam kebakaran dan penyelamat, dan sebagainya 
§ Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut 
(Antony Corder, 1992 : 03) 
a) Jenis-jenis Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan menurut Sofjan Assauri dalam bukunya 
manajemen produksi dan operasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
Preventive Maintenance dan Corrective Maintenance. 
§ Preventive Maintenance 
Yang dimaksud dengan preventive maintenance adalah kegiatan 
pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya 
kerusakan-kerusakan yang tidak terduga. Preventive maintenance ini sangat 
penting karena kegunaannya sangatlah efektif didalam menghadapi fasilitas-
fasilitas produksi yang termasuk dalam “critical unit”. Sebuah fasilitas atau 
peralatan produksi akan termasuk dalam golongan “critical unit”, apabila : 
a. Kerusakan fasilitas atau peralatan trsebut akan membahayakan kesehatan 
atau keselamatan para pekerja. 
b. Kerusakan ini akan mempengaruhi kualitas dari produksi yang dihasilkan 
c. Kerusakan tersebut akan menyebabkan kemacetan seluruh proses produksi 
d. Modal yang ditanamkan dalam fasilitas tersebut atau harga dari fasilitas ini 
adalah cukup besar atau mahal 
Apabila preventive maintenance dilaksanakan pada fasilitas-fasilitas 
atau peralatan yang termasuk dalam “critical unit”, maka tugas-tugas 
maintenance dapatlah dilakukan dengan suatu perencanaan yang intensif 
untuk unit yang bersangkutan. 
§ Corrective atau Breakdown maintenance 
Corrective atau Brakdown meintenance adalah kegiatan 
pemliharaandan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan 
atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi 
dengan baik. Kegiatan ini sering disebut dengan kegiatan perbaikan atau 
reparasi. Perbaikan yang dilakukan karena adanya kerusakan yang dapat 
terjadi akibat tidak dilakuknnya preventive maintenance ataupun sudah 
dilakukan preventive maintenance tetapi sampai pada suatu waktu tertentu 
fasilitas atau peralatan tersebut tetap rusak. jadi dalam hal ini kegiatan 
maintenance sifatnya hanya menunggu sampai kerusakan terjadi dahulu, baru 
kemudian diperbaiki atau dibetulkan. Maksud dari tindakan perbaikan ini 
adalah agar fasilitas atau peralatan tersebut dapat dipergunakan kembali secara 
normal. Dengan demikian apabila perusahaan hanya mengambil 
kebijaksanaan untuk melakukan corrective meintenence saja , maka terdapat 
factor ketidakpastian (uncertainty), sehingga akan menimbulkan akibat-akibat 
yang dapat merugikan apabila suatu kerusakan terjadi secara tiba-tiba pada 
fasilitas yang digunakan. 
b) Syarat-Syarat yang diperlukan agar pekerjaan bagian pemeliharaan 
dapat efisien 
Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dari peralatan di suatu perusahaan 
tergantung dari kebijaksanaan perusahaan itu, yang tentunya antar perusahaan 
berbeda-beda. Kebijaksanaan bagian pemeliharaan biasanya ditentukan oleh 
pimpinan tertinggi atau Top Management perusahaan. Menurut Syofyan 
Asauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi (1993 : 132) agar 
pemeliharaan dapat berjalan efisien, maka harus memperhatikan enam 
persyaratan yang ada, antara lain : 
m. Data mengenai mesin dan peralatan yang dimliki prusahaan 
Dalam hal ini yang dimaksud adalah seluruh data mengenai 
mesin/peralatan seperti nomor, jenis, umur dan tahun pembuatan, 
keadaan/kondisinya dan sebagainya. Dari data ini akan ditentukan banyaknya 
kegiatan pemeliharaan yang dibutuhkan dan yang mungkin dilakukan. 
n. Planning dan scheduling 
Dalam hal ini harus disusun perencanaan kegiatan pemeliharaan untuk 
jangka panjang dan jangka pendek, seperti preventive maintenance, inspeksi, 
keadaan yang diawasi, peminyakan, pembersihan, reparasi kerusakan, dan 
sebagainya. Di samping itu planning dan scheduling ini menentukan apa yang 
akan dikerjakan dan kapan dikerjakan serta urut-urutan pengerjaan atau 
prioritas dan dimana dikerjakan. Perlu pula direncanakan banyaknya tenaga 
pemeliharaan yang harus ada, supaya pekerjaan pemeliharaan dapat efektif 
dan efisien. 
o. Surat perintah (Work Order) yang tertulis 
Surat perintah ini memberitahukan atau menyatakan tentang 
§ Apa yang harus dikerjakan 
§ Siapa yang mengerjakan dan yang bertanggung jawab 
§ Dimana dikerjakan apakah diluar atau di dalam ruangan 
§ Ditentukan berapa tenaga dan alat-alat yang dibutuhkan dan 
macamnya 
§ Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut dan 
waktu selesainya. 
p. Persediaan alat-alat spareparts (stores control) 
Untuk pelaksanaan kegiatan pemeliharaan ini dibutuhkan adanya 
sparepart dan material, maka sparepart dan material ini harus disediakan dan 
diawasi. Dengan stores control ini, maka manajer bagian pemeliharaan harus 
selalu berusaha supaya sparepart dan material atau onderdil-onderdil tetap ada 
saat dibutuhkandan investasi dari persediaan ini adalah minimum(dalam arti 
cukup tidak kurang dan tidak berlebihan). Jadi perlu dijaga agar tetap tersedia 
onderdil-onderdil, alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkandengan jumlah 
yang cukup dengan suatu investasi yang minimum. 
q. Catatan (Records) 
Catatan tentang kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dan apa yang 
perlu untuk kegiatan meintenence. Jadi perlu ada catatan dan gambaran(peta) 
yang menunjukkan jumlah dan macam serta letak peralatan dan juga tentang 
inspection intervalnya berapa lama, biaya maintenancenya. 
r. Laporan Pengawasan dan Analisis 
Laporan (reports) tentang progress (pengawasan) yang kita adakan, 
pembetulan yang telah kita adakan dan pengawasan. Kalau pemeliharaan baik, 
maka ini sebenarnya berkat report dan control yang ada, dimana kita dapat 
melihat penyimpangan-penyimpangan yang ada.  
Adapun hubungan antar berbagai bentuk pemeliharaan, seperti yang 
terlihat dibawah ini jenis-jenis pemeliharaan yang dijelaskan oleh Antony 
Corder dalam bukunya Maintenance Management Techniques (1992 : 05) 
      Gambar II.1 Hubungan antar berbagai bentuk pemeliharaan 
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4. Penghapusan Asset 
Bertambahnya jumlah barang, sedangkan dilain pihak kondisi barang 
yang digunakan semakin menurun dengan usia dan pada suatu saat akan rusak, 
tua dan tidak dapat dimanfaatkan lagi.  
Menurut buku sistem administrasi Negara Republik Indonesia 
penghapusan barang adalah pengeluaran barang dari daftar inventaris.  
Menurut Ibnu Syamsi (1983 : 90) yang dimaksud dengan penghapusan 
adalah kegiatan dan usaha-usaha pembebasan barang dari 
pertanggungjawaban menurut peraturan yang berlaku. 
Dari kedua uraian diatas, maka dapat disimpulkan pengertian 
penghapusan adalah kegiatan atau usaha pembebasan barang dengan cara 
menghapus dari daftar inventaris sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 
berlaku. 
Penyelenggaraan pnghapusan barang tertentu merupakan barometer 
dari kemampuan barang, ditinjau dari segi mutu. Menurut sukadarto (2001 : 
38) bahwa alasan diadakan penghapusan adalah : 
§ Barang yang dihapus dinyatakan dalam keadaan rusak berat dan tidak 
dapat digunakan lagi, ataupun tidak ekonomis lagi apabila diperbaiki. 
§ Kadaluarsa, barang tersebut telah melampaui batas waktu penggunaan 
§ Barang tersebut tidak digunakan lagi sebagai akibat modernisasi 
§ Barang yang dihapus karena lebih atau surplus 
Pemeriksaan 
waktu 
berjalan 
Pemeriksaan 
waktu 
brhenti 
‘lihat,  rasakan, 
dengar’ 
§ Secara ekonomis lebih menguntungkan bagi Negara untuk dihapus, 
karena biaya operasional lebih tinggi atau besar dari pada manfaat 
yang diperoleh 
§ Diluar kesalahan bendaharawan atau pengurus barang 
§ Barang rusak karena bencana alam 
§ Penyatuan lokasi dalam rangka efisiensi dan memudahkan koordinasi 
(barang tidak bergerak) 
Penyelenggaraan penghapusan secara langsung terkait pada fungsi dan 
tugas logistik lainnya. Menurut Ibnu Syamsi (1983 : 92) tugas penghapusan 
adalah : 
§ Bersama dan atau dengan pengarahan dari fungsi pengendalian, 
melakukan penyelidikan terhadap barang-barang yang tidak digunakan 
lagi. 
§ Bersama dan  atau dengan pengarahan dari fungsi pengendalian dan 
dan perencanaan memberikan data pertimbangan teknis dan ekonomis 
terhadap suatu barang 
§ Bersama atau dengan pengarahan dari fungsi penyimpanan dan 
pemeliharaan melakukan penelitian terhadap barang kelebihan 
§ Bersama atau dengan pengarahan dari fungsi penyimpanan, penyaluran 
dan perencanaan menetapkan status atau pertanggungjawaban barang 
selanjutnya dari barang-barang(disalurkan atau dihapus) 
§ Bersama dan atau dengan pengarahan dari panitia penelitian 
melakukan proses penghapusan pertanggung jawaban untuk 
selanjutnya mengajukan usul penghapusan 
§ Melaksanakan tindak lanjut penghapusan :  
Tindak lanjut penghapusan dapat ditempuh dengan cara : 
1. Dijual, dilelang, ataupun dijual dibawah tangan 
2. Dimusnahkan 
3. Dihibahkan  
 
B.  Metode Pengamatan 
Metode adalah Cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, sedangkan 
pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. (Drs. Cholid Narbuko 
dan Drs. H. Abu Achmadi; 70). Metode pengamatam yang dipilih berdasarkan 
dan mempertimbangkan keserasian dengan obyek serta metode yang digunakan 
sesuai dengan tujuan, sasaran dan masalah yang akan diamati. Hal-hal tersebut 
digunakan untuk memperoleh hasil yang mempunyai validitas dan reliabilitas 
yang tinggi. 
 
 
 
 
Berikut uraian mengenai metode yang digunakan dalam pengamatan ini adalah: 
11. Jenis Pengamatan 
Pengamatan ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu pengamatan yang 
bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan, menuturkan dan menganalisa data 
yang ada sekaligus memberi penjelasan. 
Jadi berdasarkan penjelasan tersebut data yang dikumpulkan dalam 
pengamatan ini bersifat penjelasan dan gambaran yang menjelaskan tentang 
pokok pembahasan dalam pengamatan, sebagian besar data yang diperoleh bukan 
berupa angka dan nominal yang bersifat matematis. 
Menurut Drs. Cholid Narbuko dan Drs. H. Abu Achmadi; (2007;44), 
menjelaskan ciri-ciri metode deskriptif antara lain : 
§ Pada umumnya bersifat menyajikan potret keadaan yang bias mengajukan 
hipotesis atau tidak. 
§ Merancang cara pendekatannya, hal ini meliputi macam datanya, penentuan 
sampelnya, penentuan metode pengumpulan datanya, melatih para tenaga 
lapangan dan sebagainya. 
§ Mengumpulkan data  
§ Menyusun laporan 
 
12. Lokasi Pengamatan 
Untuk melaksanakan suatu pengamatan diperlukan lokasi yang 
berfungsi sebagai objek untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan masalah yang dijadikan pengamatan. Adapun 
pengamatan ini mengambil lokasi di Cold Drink Equipment Service (CDES) 
pada PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java. Dengan alamat 
Jl. Soekarno-Hatta Km SMG 30, Harjosari, Bawen, Kab. Semarang  
Penulis memilih lokasi tersebut dengan alas an sebagai berikut : 
i. Lokasi tersebut membuka diri untuk dijadikan tempat magang. 
j. Penulis memperoleh ijin untuk mengadakan pengamatan pada perusahaan 
tersebut yang memungkinkan memperoleh data-data yang diperlukan 
sesuai dengan permasalahan yang diambil penulis sekaligus melakukan on 
the job training untuk memperoleh pengalaman kerja. 
k. Penulis tertarik untuk mengadakan pengamatan pada perusahaan yang 
bergerak pada bidang industri, khususnya manajemen pemasaran 
l. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan industri minuman terbesar di 
Indonesia, dan memiliki asset yang sangat besar. 
 
13.  Sumber Data 
a.   Data Primer 
Adalah data yang diperoleh dari pengamatan secara langsung di lapangan, 
tujuannya agar memperoleh data sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 
melalui wawancara dan observasi yang kemudian diolah sendiri oleh 
penulis. 
Dalam hal ini yang merupakan sumber data primer yaitu orang-orang yang 
terlibat langsung dalam pemeliharaan GDM, antara lain : 
§ Manajer dari Cold Drink Equipment Service (CDES) 
§ CDE Supervicer  
§ CDE Administrator  
§ CDE Dispatcher 
§ CDE Technical Supervicer 
   b.   Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau dari pihak yang 
berhubungan dengan obyek pengamatan, guna mendukung data primer. 
Adapun sumber-sumber datanya berupa : 
§ Dokumen-dokumen yang dimiliki PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
§ Buku-buku literatur (profil produk, struktur organisasi,sejarah 
perusahaan) 
§ Website dari PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
§ Buku pendukung study pustaka lainnya 
14. Teknik Pengumpulan Data 
Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik/cara dan alat 
pengumpulan data ini sangat berpengaruh pada subyektifitas hasil 
pengamatan. Penulis dalam usaha memperoleh data, dengan cara sebagai 
berikut: 
c. Pengamatan lapangan 
Merupakan pengumpulan data secara langsung terhadap obyek yang 
diamati dalam rangka memperoleh data primer yaitu dengan cara: 
1. Pengamatan langsung (observasi) 
Yaitu pengumpulan data secara langsung terhadap obyek yang diamati. 
Observasi ini dilakukan dengan cara mengikuti program magang di 
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java. Dengan 
alamat Jl. Soekarno-Hatta Km SMG 30, Harjosari, Bawen, Kab. 
Semarang 
2. Wawancara ( Interview) 
Menurut Dr. Lexy J. Moeleong, M. A(2001 : 135) Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab secara lisan dan langsung, sehingga penulis 
dapat mengadakan pendekatan secara langsung dengan pihak yang 
bersangkutan. Penulis memilih langsung informan yang tahu mengenai 
permasalahan yang sedang diamati (Teknik Non Random Sampling 
yaitu Sampling). 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan membaca 
dan mempelajari brosur-brosur, peralatan-peralatan, laporan dan 
literatur lain yang berhubungan dengan materi pengamatan. Metode 
dokumentasi merupakan metode pokok dalam pengamatan ini, sebab 
dalam pengolahan data penulis banyak menggunakan dokumentasi 
yang ada. 
4. Studi Kepustakan 
Teknik pengumpulan data dengan cara membaca, mengkaji serta 
mempelajari buku-buku kepustakaan yang berhubungan dengan materi 
Tugas Akhir. Selain buku referensi yang berkaitan dengan materi 
tersebut antara lain: Perundang-undangan, Laporan Tugas Akhir, dan 
bahan 
 
15. Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisis maka data akan dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah dalam pengamatan. 
Pengamatan ini menggunakan teknik analisa data deskriptif sesuai 
dengan tujuan pengamatan untuk menguraikan sifat dari suatu keadaan berupa 
kata-kata dan bukan rangkaian angka yang telah dikumpulkan dari observasi, 
wawancara dan studi pustaka serta disusun dalam teks yang diperluas. 
Analisa deskripsi yang digunakan berupa analisa dari hasil perolehan 
data yang didapat dari lapangan menjadi sebuah laporan agar mendapat 
gambaran secara menyeluruh tentang pokok pengamatan yang diamati. 
Data-data dan informasi yang memperoleh dengan membaca, 
mencatat, bertanya dan mempelajari buku diktat maupun literatur yang 
berkaitan serta mendukung pengamatan, untuk selanjutnya dikelompokkan 
dan diklasifikasikan menurut jenisnya. Kemudian dari data tersebut diolah dan 
dianalisa berdasarkan permasalahan yang ada kemudian disajikan dalam 
bentuk laporan. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka pada kegiatan pengamatan bertujuan untuk mengkaji 
teori-teori tentang masalah yang dirumuskan, selain itu tinjauan pustaka juga 
merupakan landasan dalam menyelesaikan pengamatan. Pada bab ini penulis akan 
menguraikan tinjauan pustaka yang akan digunakan untuk menganalisa setiap 
variable dari pemeliharaa asset GDM ada PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
(CCBI) central Java. 
 
A.    Pemeliharaan Asset  
 
1.  Pengertian pemeliharaan 
Secara alamiah tidak ada barang yang dibuat oleh manusia yang tidak bisa 
rusak, tetapi usia kegunaan dapat diperpanjang dengan melakukan perbaikan 
berkala dengan suatu aktivitas yang dikenal sebagai pemeliharaan. Menurut 
kamus besar bahasa Indonesia, pemeliharaan dari kata dasar ‘pelihara’ yang 
artinya ‘jaga’, ‘Rawat’. Pemeliharaan juga diartikan sebagai :  
§ Proses, perbuatan, memelihara-(kan); penjagaan; perawatan 
§ Pendidikan, peternakan(tentang binatang) 
§ Penyelamatan; penghindaran(dari bahaya dsb) 
§ Penjagaan harta kekayaan, terutama alat produksi tahan lama di 
perusahaan agar tetap dikondisi yang baik 
Jadi pengertian pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang 
dilakukan untuk menjaga suatu barang, atau memperbaikinya sampai suatu 
kondisi yang dapat diterima. Tindakan-tindakan yang dilakukan berupa 
pengecekan, meminyakki(lubrication), dan perbaikan/ reparasi atas kerusakan-
kerusakan yang ada serta penyesuaian/ penggantian spare part atau komponen 
yang terdapat pada fasilitas tersebut.  
(Antony Corder, 1992 : 01) 
 
 
2.   Pengertian asset 
Menurut Drs. Peter Salim, Yenny Salim pada kamus besar Bahasa 
Indonesia Kotemporer, mengartikan asset sebagai segala sesuatu yang bernilai 
uang yang dimiliki oleh suatu organisasi atau seseorang. 
Asset dapat juga diartikan sebagai aktiva tetap. Aktiva tetap adalah sumber 
ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari. Aktiva 
dimasukkan dalam laporan neraca dengan saldo normal debit. Sedangkan dalam 
akuntansi, asset dapat berarti aktiva berwujud yang memiliki umur lebih dari satu 
tahun dan tidak mudah diubah menjadi kas. Jenis aktiva tidak lancar ini biasanya 
dibeli untuk digunakan untuk operasi dan tidak dimaksudkan untuk dijual 
kembali. 
(http//Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.htm-aktiva tetap/22-04-
2009,22.45) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa asset atau aktiva tetap adalah 
kekayaan perusahaan yang memiliki wujud (tangible fixed assets), mempunyai 
manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk 
melakukan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali. 
Contoh aktiva tetap antara lain adalah properti, bangunan, pabrik, alat-alat 
produksi, mesin, kendaraan bermotor, furnitur, perlengkapan kantor, komputer, 
dll. Aktiva tetap biasanya memperoleh keringanan dalam perlakuan pajak. Kecuali 
tanah atau lahan, aktiva tetap merupakan subyek dari depresiasi atau penyusutan 
Dalam kaitan ini Manajemen Asset management merupakan sebuah 
langkah manajerial yang harus dilakukan seorang manajer keuangan saat ini, 
didalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi kinerja asset perusahaan 
secara efektif dalam upaya peningkatan nilai yang akan memberikan kontribusi 
pada efisiensi penggunaan kapital, nilai ekonomi sumber daya, produktifitas dan 
kualitas. 
Kegiatan manajemen ini juga ditujukan dalam rangka meningkatkan 
kontrol atau pengawasan terhadap aktiva tetap dan revaluasinya yang berbasis 
nilai pasar. Keuntungan dari manajemen aset berhubungan dengan akuntabilitas, 
manajemen layanan, manajemen resiko dan efisiensi keuangan. Ada beberapa 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari manajemen asset, antara lain 
j) Meningkatkan pengurusan dan akuntabilitas dengan 
· Menunjukkan ke pemilik, pengguna dan pihak yang terkait bahwa layanan 
yang dihasilkan adalah layanan yang efektif dan efisien. 
· Menyediakan dasar untuk evaluasi dan penyeimbangan layanan, harga dan 
kualitas. 
k) Peningkatan akuntabilitas untuk penggunaan sumber daya dengan 
penghitungan kinerja dan keuangan. 
l) Meningkatkan komunikasi dan hubungan dengan pengguna layanan, 
dengan: 
· Meningkatkan pengertian pada kebutuhan layanan dan pilihan-pilhannya. 
· Konsultasi formal atau persetujuan dengan pengguna tentang level 
layanan. 
· Pendekatan yang menyeluruh dari manajemen aset di dalam organisasi 
dengan team yang berasal dari multidisiplin manajemen. 
· Meningkatkan kenyamanan pelanggan dan citra perusahaan. 
· Meningkatkan manajemen resiko dengan : menganalisa kemungkinan dan 
konsekuensi dari kegagalan asset, Mengusahakan layanan yang kontinyu, 
Mengusahakan hubungan antara satu jaringan dengan jaringan yang lain 
(kekuatan sebuah rantai hanya sama kuat dengan sambungan yang 
terlemah) dan strategi manajemen resiko, Mempengaruhi keputusan pada 
keputusan non-aset melalui kebutuhan manajemen. 
· Meningkatkan efisiensi keuangan dengan : Meningkatkan keahlian 
pengambilan keputusan berdasar pada biaya dan keuntungan dari beberapa 
alternative, Justifikasi untuk program kerja ke depan dan kebutuhan 
pendanaannya, Pengenalan semua biaya dari kepemilikan atau 
pengoperasian asset melalui masa pakai asset tersebut. 
(http// Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Landasan Teori 
Asset Management « Manajemen Aset.htm/22-04-2009,22.55) 
Aktiva tetap mempunyai karakteristik yang berbeda dari aktiva lancar 
lainnya, dimana perbedaannya terletak pada pengendaliannya (dari sisi 
manajemen). 
Aktiva lancar dikendalikan pada saat konsumsinya atau pelaksanaannya 
sedangkan pengendalian aktiva tetap dilaksanakan pada saat perencanaan dalam 
perolehan aktiva tetap tersebut dan adanya commited cost. 
Karena pengendalian aktiva tetap dilakukan pada saat perencanaan perolehannya, 
sistem akuntansi aktiva tetap menyediakan mekanisme otorisasi sejak saat 
perencanaan sampai dengan saat pelaksanaan pengadaan aktiva tetap tersebut. 
Dalam penggunaannya, maka asset tetap harus memperhatikan : 
j) Dipertanggunjawabkan dan dipergunakan dengan wajar 
k) Diasuransikan secukupnya 
l) Ditangani dengan cara lain sebagaimana yang telah ditetapkan oleh 
manajemen, termasuk juga disini perlakuan teknis, seperti pemeliharaan dan 
lainnya 
Ruang lingkup manajemen asset tetap dilihat dari sisi perencanaan dan 
pengendalian asset tetap secara spesifik sebagai berikut :  
qq) Menetapkan tingkat pengendalian atas investasi harta tetap yang 
direncanakan 
rr) Menyeleksi proyek proyek yang memberikan pengembalian relatif besar atas 
investasi 
ss) Menetapkan bahwa seluruh pengeluaran untuk barang modal yang 
direncanakan berada dalam batas kemampuan keuangan perusahaan 
tt) Menetapkan bahawa program jangka pendek untuk asset tetap sudah sesuai 
dengan rencana jangka panjang perusahaan. 
uu) Merencanakan waktu yang tepat untuk rencana pengeluaran modal 
vv) Menetapkan bawa perusahaan mempunyai fasilitas yang diperlukan untuk 
melakukan program 
ww) Mendorong usaha perusahaan untuk menelaah mengenai jenis peralatan 
yang paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan cara yang paling 
menguntungkan untuk membiayai pembelian harta tetap 
xx) Meninjau secara kritis untuk menentukan apakah penghematan biaya dapat 
membenarkan adanya penggantian (replacement) 
yy) Membatasi pengeluaran untuk barang modal dalam batas batas yang 
disetujui atau sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang sebenarnya 
zz) Menetapkan berdasarkan pengeluaran untuk barang modal yang lalu dan 
yang diusulkan, serta mungkin juga berdasarkan harga ganti, bahwa cara 
perlakuan yang bersangkutan mengenai biaya penyusutan dan amortisasi 
sekarang akan menghasilkan adanya perhitungan harga pokok yang wajar 
aaa) Menetapkan tanggung jawab yang wajar atas harta tetap 
bbb) Mengajukan penganggaran yang lebih efektif dari peralatan yang ada 
ccc) Mengkorelasikan pengeluaran yang direncanakan untuk mengambil 
keuntungan perpajakan yang sebesar besarnya 
ddd) Menetapkan prosedur yang memberikan perlindungan dan pemeliharaan 
fisik untuk harta tetap. 
 (http//S1 Ak 01 UNMULnyoman.blogspot.com.htm/22-04-2009,23.10) 
 
3. Pengertian pemeliharaan asset 
Dari kedua uraian diatas tentang pengertian pemeliharaan dan 
pengertian asset itu sendiri, maka dapat disimpulkan pengertian pemeliharaan 
asset adalah Suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk 
menjaga dan merawat kekayaan perusahaan yang memberikan manfaat 
ekonomis bagi perusahaan dan juga melakukan berbagai perbaikan sampai 
kondisinya kembali normal dan dapat diterima. 
 Pemeliharaan asset ini memiliki tujuan utama, yaitu : 
§ Untuk memperpanjang usia kegunaan asset (yaitu setiap bagian dari suatu 
tempat kerja, bangunan serta isinya). Hal ini terutama penting di Negara 
berkembang karena kurangnya sumber daya modal untuk penggantian. Di 
Negara-negara maju kadang lebih menguntungkan untuk ‘mengganti’ dari 
pada ’memelihara’ 
§ Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk 
produksi (jasa) dan mendapatkan laba investasi (return of investment) 
maksimum yang mungkin. 
§ Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang 
diperlukan dalam keadaan darurat setiap waktu, misalnya unit cadangan, 
unit pemadam kebakaran dan penyelamat, dan sebagainya 
§ Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut 
(Antony Corder, 1992 : 03) 
a) Jenis-jenis Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan menurut Sofjan Assauri dalam bukunya 
manajemen produksi dan operasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
Preventive Maintenance dan Corrective Maintenance. 
§ Preventive Maintenance 
Yang dimaksud dengan preventive maintenance adalah kegiatan 
pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya 
kerusakan-kerusakan yang tidak terduga. Preventive maintenance ini sangat 
penting karena kegunaannya sangatlah efektif didalam menghadapi fasilitas-
fasilitas produksi yang termasuk dalam “critical unit”. Sebuah fasilitas atau 
peralatan produksi akan termasuk dalam golongan “critical unit”, apabila : 
a. Kerusakan fasilitas atau peralatan trsebut akan membahayakan kesehatan 
atau keselamatan para pekerja. 
b. Kerusakan ini akan mempengaruhi kualitas dari produksi yang dihasilkan 
c. Kerusakan tersebut akan menyebabkan kemacetan seluruh proses produksi 
d. Modal yang ditanamkan dalam fasilitas tersebut atau harga dari fasilitas ini 
adalah cukup besar atau mahal 
Apabila preventive maintenance dilaksanakan pada fasilitas-fasilitas 
atau peralatan yang termasuk dalam “critical unit”, maka tugas-tugas 
maintenance dapatlah dilakukan dengan suatu perencanaan yang intensif 
untuk unit yang bersangkutan. 
§ Corrective atau Breakdown maintenance 
Corrective atau Brakdown meintenance adalah kegiatan 
pemliharaandan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan 
atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi 
dengan baik. Kegiatan ini sering disebut dengan kegiatan perbaikan atau 
reparasi. Perbaikan yang dilakukan karena adanya kerusakan yang dapat 
terjadi akibat tidak dilakuknnya preventive maintenance ataupun sudah 
dilakukan preventive maintenance tetapi sampai pada suatu waktu tertentu 
fasilitas atau peralatan tersebut tetap rusak. jadi dalam hal ini kegiatan 
maintenance sifatnya hanya menunggu sampai kerusakan terjadi dahulu, baru 
kemudian diperbaiki atau dibetulkan. Maksud dari tindakan perbaikan ini 
adalah agar fasilitas atau peralatan tersebut dapat dipergunakan kembali secara 
normal. Dengan demikian apabila perusahaan hanya mengambil 
kebijaksanaan untuk melakukan corrective meintenence saja , maka terdapat 
factor ketidakpastian (uncertainty), sehingga akan menimbulkan akibat-akibat 
yang dapat merugikan apabila suatu kerusakan terjadi secara tiba-tiba pada 
fasilitas yang digunakan. 
b) Syarat-Syarat yang diperlukan agar pekerjaan bagian pemeliharaan 
dapat efisien 
Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dari peralatan di suatu perusahaan 
tergantung dari kebijaksanaan perusahaan itu, yang tentunya antar perusahaan 
berbeda-beda. Kebijaksanaan bagian pemeliharaan biasanya ditentukan oleh 
pimpinan tertinggi atau Top Management perusahaan. Menurut Syofyan 
Asauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi (1993 : 132) agar 
pemeliharaan dapat berjalan efisien, maka harus memperhatikan enam 
persyaratan yang ada, antara lain : 
s. Data mengenai mesin dan peralatan yang dimliki prusahaan 
Dalam hal ini yang dimaksud adalah seluruh data mengenai 
mesin/peralatan seperti nomor, jenis, umur dan tahun pembuatan, 
keadaan/kondisinya dan sebagainya. Dari data ini akan ditentukan banyaknya 
kegiatan pemeliharaan yang dibutuhkan dan yang mungkin dilakukan. 
t. Planning dan scheduling 
Dalam hal ini harus disusun perencanaan kegiatan pemeliharaan untuk 
jangka panjang dan jangka pendek, seperti preventive maintenance, inspeksi, 
keadaan yang diawasi, peminyakan, pembersihan, reparasi kerusakan, dan 
sebagainya. Di samping itu planning dan scheduling ini menentukan apa yang 
akan dikerjakan dan kapan dikerjakan serta urut-urutan pengerjaan atau 
prioritas dan dimana dikerjakan. Perlu pula direncanakan banyaknya tenaga 
pemeliharaan yang harus ada, supaya pekerjaan pemeliharaan dapat efektif 
dan efisien. 
u. Surat perintah (Work Order) yang tertulis 
Surat perintah ini memberitahukan atau menyatakan tentang 
§ Apa yang harus dikerjakan 
§ Siapa yang mengerjakan dan yang bertanggung jawab 
§ Dimana dikerjakan apakah diluar atau di dalam ruangan 
§ Ditentukan berapa tenaga dan alat-alat yang dibutuhkan dan 
macamnya 
§ Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut dan 
waktu selesainya. 
v. Persediaan alat-alat spareparts (stores control) 
Untuk pelaksanaan kegiatan pemeliharaan ini dibutuhkan adanya 
sparepart dan material, maka sparepart dan material ini harus disediakan dan 
diawasi. Dengan stores control ini, maka manajer bagian pemeliharaan harus 
selalu berusaha supaya sparepart dan material atau onderdil-onderdil tetap ada 
saat dibutuhkandan investasi dari persediaan ini adalah minimum(dalam arti 
cukup tidak kurang dan tidak berlebihan). Jadi perlu dijaga agar tetap tersedia 
onderdil-onderdil, alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkandengan jumlah 
yang cukup dengan suatu investasi yang minimum. 
w. Catatan (Records) 
Catatan tentang kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dan apa yang 
perlu untuk kegiatan meintenence. Jadi perlu ada catatan dan gambaran(peta) 
yang menunjukkan jumlah dan macam serta letak peralatan dan juga tentang 
inspection intervalnya berapa lama, biaya maintenancenya. 
x. Laporan Pengawasan dan Analisis 
Laporan (reports) tentang progress (pengawasan) yang kita adakan, 
pembetulan yang telah kita adakan dan pengawasan. Kalau pemeliharaan baik, 
maka ini sebenarnya berkat report dan control yang ada, dimana kita dapat 
melihat penyimpangan-penyimpangan yang ada.  
Adapun hubungan antar berbagai bentuk pemeliharaan, seperti yang 
terlihat dibawah ini jenis-jenis pemeliharaan yang dijelaskan oleh Antony 
Corder dalam bukunya Maintenance Management Techniques (1992 : 05) 
      Gambar II.1 Hubungan antar berbagai bentuk pemeliharaan 
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4. Penghapusan Asset 
Bertambahnya jumlah barang, sedangkan dilain pihak kondisi barang 
yang digunakan semakin menurun dengan usia dan pada suatu saat akan rusak, 
tua dan tidak dapat dimanfaatkan lagi.  
Menurut buku sistem administrasi Negara Republik Indonesia 
penghapusan barang adalah pengeluaran barang dari daftar inventaris.  
Menurut Ibnu Syamsi (1983 : 90) yang dimaksud dengan penghapusan 
adalah kegiatan dan usaha-usaha pembebasan barang dari 
pertanggungjawaban menurut peraturan yang berlaku. 
Dari kedua uraian diatas, maka dapat disimpulkan pengertian 
penghapusan adalah kegiatan atau usaha pembebasan barang dengan cara 
menghapus dari daftar inventaris sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 
berlaku. 
Penyelenggaraan pnghapusan barang tertentu merupakan barometer 
dari kemampuan barang, ditinjau dari segi mutu. Menurut sukadarto (2001 : 
38) bahwa alasan diadakan penghapusan adalah : 
§ Barang yang dihapus dinyatakan dalam keadaan rusak berat dan tidak 
dapat digunakan lagi, ataupun tidak ekonomis lagi apabila diperbaiki. 
§ Kadaluarsa, barang tersebut telah melampaui batas waktu penggunaan 
§ Barang tersebut tidak digunakan lagi sebagai akibat modernisasi 
§ Barang yang dihapus karena lebih atau surplus 
§ Secara ekonomis lebih menguntungkan bagi Negara untuk dihapus, 
karena biaya operasional lebih tinggi atau besar dari pada manfaat 
yang diperoleh 
§ Diluar kesalahan bendaharawan atau pengurus barang 
§ Barang rusak karena bencana alam 
§ Penyatuan lokasi dalam rangka efisiensi dan memudahkan koordinasi 
(barang tidak bergerak) 
Penyelenggaraan penghapusan secara langsung terkait pada fungsi dan 
tugas logistik lainnya. Menurut Ibnu Syamsi (1983 : 92) tugas penghapusan 
adalah : 
§ Bersama dan atau dengan pengarahan dari fungsi pengendalian, 
melakukan penyelidikan terhadap barang-barang yang tidak digunakan 
lagi. 
§ Bersama dan  atau dengan pengarahan dari fungsi pengendalian dan 
dan perencanaan memberikan data pertimbangan teknis dan ekonomis 
terhadap suatu barang 
§ Bersama atau dengan pengarahan dari fungsi penyimpanan dan 
pemeliharaan melakukan penelitian terhadap barang kelebihan 
§ Bersama atau dengan pengarahan dari fungsi penyimpanan, penyaluran 
dan perencanaan menetapkan status atau pertanggungjawaban barang 
selanjutnya dari barang-barang(disalurkan atau dihapus) 
§ Bersama dan atau dengan pengarahan dari panitia penelitian 
melakukan proses penghapusan pertanggung jawaban untuk 
selanjutnya mengajukan usul penghapusan 
§ Melaksanakan tindak lanjut penghapusan :  
Tindak lanjut penghapusan dapat ditempuh dengan cara : 
1. Dijual, dilelang, ataupun dijual dibawah tangan 
2. Dimusnahkan 
3. Dihibahkan  
 
B.  Metode Pengamatan 
Metode adalah Cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, sedangkan 
pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. (Drs. Cholid Narbuko 
dan Drs. H. Abu Achmadi; 70). Metode pengamatam yang dipilih berdasarkan 
dan mempertimbangkan keserasian dengan obyek serta metode yang digunakan 
sesuai dengan tujuan, sasaran dan masalah yang akan diamati. Hal-hal tersebut 
digunakan untuk memperoleh hasil yang mempunyai validitas dan reliabilitas 
yang tinggi. 
 
 
  
Berikut uraian mengenai metode yang digunakan dalam pengamatan ini adalah: 
16. Jenis Pengamatan 
Pengamatan ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu pengamatan yang 
bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan, menuturkan dan menganalisa data 
yang ada sekaligus memberi penjelasan. 
Jadi berdasarkan penjelasan tersebut data yang dikumpulkan dalam 
pengamatan ini bersifat penjelasan dan gambaran yang menjelaskan tentang 
pokok pembahasan dalam pengamatan, sebagian besar data yang diperoleh bukan 
berupa angka dan nominal yang bersifat matematis. 
Menurut Drs. Cholid Narbuko dan Drs. H. Abu Achmadi; (2007;44), 
menjelaskan ciri-ciri metode deskriptif antara lain : 
§ Pada umumnya bersifat menyajikan potret keadaan yang bias mengajukan 
hipotesis atau tidak. 
§ Merancang cara pendekatannya, hal ini meliputi macam datanya, penentuan 
sampelnya, penentuan metode pengumpulan datanya, melatih para tenaga 
lapangan dan sebagainya. 
§ Mengumpulkan data  
§ Menyusun laporan 
 
17. Lokasi Pengamatan 
Untuk melaksanakan suatu pengamatan diperlukan lokasi yang 
berfungsi sebagai objek untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan masalah yang dijadikan pengamatan. Adapun 
pengamatan ini mengambil lokasi di Cold Drink Equipment Service (CDES) 
pada PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java. Dengan alamat 
Jl. Soekarno-Hatta Km SMG 30, Harjosari, Bawen, Kab. Semarang  
Penulis memilih lokasi tersebut dengan alas an sebagai berikut : 
m. Lokasi tersebut membuka diri untuk dijadikan tempat magang. 
n. Penulis memperoleh ijin untuk mengadakan pengamatan pada perusahaan 
tersebut yang memungkinkan memperoleh data-data yang diperlukan 
sesuai dengan permasalahan yang diambil penulis sekaligus melakukan on 
the job training untuk memperoleh pengalaman kerja. 
o. Penulis tertarik untuk mengadakan pengamatan pada perusahaan yang 
bergerak pada bidang industri, khususnya manajemen pemasaran 
p. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan industri minuman terbesar di 
Indonesia, dan memiliki asset yang sangat besar. 
 
18.  Sumber Data 
a.   Data Primer 
Adalah data yang diperoleh dari pengamatan secara langsung di lapangan, 
tujuannya agar memperoleh data sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 
melalui wawancara dan observasi yang kemudian diolah sendiri oleh 
penulis. 
Dalam hal ini yang merupakan sumber data primer yaitu orang-orang yang 
terlibat langsung dalam pemeliharaan GDM, antara lain : 
§ Manajer dari Cold Drink Equipment Service (CDES) 
§ CDE Supervicer  
§ CDE Administrator  
§ CDE Dispatcher 
§ CDE Technical Supervicer 
   b.   Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau dari pihak yang 
berhubungan dengan obyek pengamatan, guna mendukung data primer. 
Adapun sumber-sumber datanya berupa : 
§ Dokumen-dokumen yang dimiliki PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
§ Buku-buku literatur (profil produk, struktur organisasi,sejarah 
perusahaan) 
§ Website dari PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
§ Buku pendukung study pustaka lainnya 
19. Teknik Pengumpulan Data 
Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik/cara dan alat 
pengumpulan data ini sangat berpengaruh pada subyektifitas hasil 
pengamatan. Penulis dalam usaha memperoleh data, dengan cara sebagai 
berikut: 
d. Pengamatan lapangan 
Merupakan pengumpulan data secara langsung terhadap obyek yang 
diamati dalam rangka memperoleh data primer yaitu dengan cara: 
1. Pengamatan langsung (observasi) 
Yaitu pengumpulan data secara langsung terhadap obyek yang diamati. 
Observasi ini dilakukan dengan cara mengikuti program magang di 
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) Central Java. Dengan 
alamat Jl. Soekarno-Hatta Km SMG 30, Harjosari, Bawen, Kab. 
Semarang 
2. Wawancara ( Interview) 
Menurut Dr. Lexy J. Moeleong, M. A(2001 : 135) Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab secara lisan dan langsung, sehingga penulis 
dapat mengadakan pendekatan secara langsung dengan pihak yang 
bersangkutan. Penulis memilih langsung informan yang tahu mengenai 
permasalahan yang sedang diamati (Teknik Non Random Sampling 
yaitu Sampling). 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan membaca 
dan mempelajari brosur-brosur, peralatan-peralatan, laporan dan 
literatur lain yang berhubungan dengan materi pengamatan. Metode 
dokumentasi merupakan metode pokok dalam pengamatan ini, sebab 
dalam pengolahan data penulis banyak menggunakan dokumentasi 
yang ada. 
4. Studi Kepustakan 
Teknik pengumpulan data dengan cara membaca, mengkaji serta 
mempelajari buku-buku kepustakaan yang berhubungan dengan materi 
Tugas Akhir. Selain buku referensi yang berkaitan dengan materi 
tersebut antara lain: Perundang-undangan, Laporan Tugas Akhir, dan 
bahan 
 
20. Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisis maka data akan dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah dalam pengamatan. 
Pengamatan ini menggunakan teknik analisa data deskriptif sesuai 
dengan tujuan pengamatan untuk menguraikan sifat dari suatu keadaan berupa 
kata-kata dan bukan rangkaian angka yang telah dikumpulkan dari observasi, 
wawancara dan studi pustaka serta disusun dalam teks yang diperluas. 
Analisa deskripsi yang digunakan berupa analisa dari hasil perolehan 
data yang didapat dari lapangan menjadi sebuah laporan agar mendapat 
gambaran secara menyeluruh tentang pokok pengamatan yang diamati. 
Data-data dan informasi yang memperoleh dengan membaca, 
mencatat, bertanya dan mempelajari buku diktat maupun literatur yang 
berkaitan serta mendukung pengamatan, untuk selanjutnya dikelompokkan 
dan diklasifikasikan menurut jenisnya. Kemudian dari data tersebut diolah dan 
dianalisa berdasarkan permasalahan yang ada kemudian disajikan dalam 
bentuk laporan. 
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BAB III 
DESKRIPSI PERUSAHAAN 
PT. COCA-COLA BOTLING INDONESIA 
 
 
A. Sejarah 
Rasa menyegarkan Coca-Cola pertama kali diperkenalkan pada 
tanggal 8 Mei 1886 oleh John Styth Pemberton, seorang ahli farmasi dari 
Atlanta, Georgia, Amerika Serikat. Dialah yang pertama kali mencampur 
sirup karamel yang kemudian dikenal sebagai Coca-Cola. Frank M. 
Robinson, sahabat sekaligus akuntan John, menyarankan nama Coca-Cola 
karena berpendapat bahwa dua huruf C akan tampak menonjol untuk 
periklanan. Kemudian, ia menciptakan nama dengan huruf-huruf miring 
mengalir, Spencer, dan lahirlah logo paling terkenal di dunia. 
Dr. Pemberton menjual ciptaannya dengan harga 5 sen per gelas di 
apotiknya dan mempromosikan produknya dengan membagi ribuan kupon 
yang dapat ditukarkan untuk mencicipi satu minuman cuma-cuma. Pada 
tahun tersebut ia menghabiskan US$46 untuk biaya periklanan. Pada tahun 
1892, Pemberton menjual hak cipta Coca-Cola ke Asa G. Chandler yang 
kemudian mendirikan perusahaan Coca-Cola pada 1892.  
Chandler piawai dalam menciptakan perhatian konsumen dengan 
cara membuat berbagai macam benda-benda cinderamata berlogo Coca-
Cola. Benda-benda tersebut kemudian dibagi-bagi di lokasi-lokasi penjualan 
penting yang berkesinambungan. Gaya periklanan yang inovatif, seperti 
desain warna-warni untuk bus, lampu gantung hias dari kaca, serta 
serangkaian cinderamata seperti kipas, tanggalan dan jam dipakai untuk 
memasyarakatan nama Coca-Cola dan mendorong penjualan. 
Upaya mengiklankan merek Coca-Cola ini pada mulanya tidak 
mendorong penggunaan kata Coke, bahkan konsumen dianjurkan untuk 
membeli Coca-Cola dengan kata-kata berikut: "Mintalah Coca-Cola sesuai 
namanya secara lengkap; nama sebutan hanya akan mendorong penggantian 
produk dengan kata lain". Tetapi konsumen tetap saja menghendaki Coke, 
dan akhirnya pada tahun 1941, perusahaan mengikuti selera popular pasar. 
Tahun itu juga, nama dagang Coke memperoleh pengakuan periklanan yang 
sama dengan Coca-Cola, dan pada tahun 1945, Coke resmi menjadi merek 
dagang terdaftar. 
 
B. Lokasi Perusahaan  
Lokasi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia JAWA 
TENGAH  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
Kantor Pusat: 
Jl. Raya Soekarno-Hatta Km 30 Ungaran 50501 
Phone : (0298) 523 333 (Hunting)  
Fax     : (0298) 522 303  
 
Lokasi :  
Jl. Raya Soekarno-Hatta Km 30 Ungaran 50501 
PO Box 119, Ungaran   
Phone : (0298) 523 333   
Fax : (0298) 523 175, 422 303   
 
 
 
 C. Informasi Umum 
perbedaan "Coca-Cola Amatil" dan "The Coca-Cola Company" adalah Coca-Cola 
Amatil (CCA) adalah sebuah perusahaan publik di Australia, terdaftar di 
Australian Stock Exchange (Bursa Saham Australia), memproduksi, 
mendistribusi, memasarkan dan mempromosikan produk-produk dari The Coca-
Cola Company di wilayah Asia-Pacific. CCA adalah induk perusahaan Coca-Cola 
Bottling Indonesia. 
The Coca-Cola Company (TCCC) memiliki merek dagang produk-produk 
tersebut, dan menyediakan konsentrat atau bahan dasar minuman tersebut untuk 
Coca-Cola Amatil. TCCC juga membuat iklan dan berbagai program lain untuk 
mendukung pemasaran produk-produk ini. TCCC memiliki jumlah saham terbesar 
di CCA.   
D. Bidang Usaha  
1. Info Produk  
Coca-Cola Bottling Indonesia memproduksi merek-merek inti seperti 
Coca-Cola, Sprite, Fanta, dan Frestea di dalam pabrik-pabriknya yang 
tersebar di seluruh Indonesia. Untuk menjaga agar mutu minuman yang 
dihasilkan sesuai dengan standar, kami menerapkan dengan ketat proses 
produksi yang diakui secara internasional.  
Pemberian kode-kode pada setiap produk merupakan bagian 
terpenting dari keseluruhan proses. Dengan kode-kode itu kami menjaga 
agar para pelanggan mendapatkan minuman kami dalam rasanya yang 
terbaik. 
Setiap kode menunjukkan keterangan-keterangan tertentu tentang 
produk tersebut. Ada kode yang menunjukkan keterangan tentang tanggal 
pembuatan.  
Ada kode yang lebih rumit, terdiri atas huruf dan angka yang 
menunjukkan hari, bulan, shift, dan pabrik tempat minuman tersebut dibuat. 
Ada lagi yang tidak tampak pada kemasan karena tinta yang digunakan 
hanya dapat dibaca dengan teknologi khusus. 
Semua itu menunjukkan komitment kami untuk memastikan bahwa 
teknologi, sumber daya manusia maupun material yang kami pergunakan, 
semuanya tertuju untuk kepuasan para pelanggan dan konsumen kami.   
2. Komposisi dari coca-cola 
Coca-Cola merupakan minuman berkarbonasi yang terdiri dari air 
yang dimurnikan, gula industri (Double Refined Sugar), sirup penambah 
rasa, konsentrat dan karbon dioksida. Hampir 90% kandungan isi Coca-Cola 
adalah air, sedang pada Diet Coke, jumlah air mencapai 99%.  
Pada tiap 100ml Coca-Cola, terdapat 10,6 gram gula dan 41 kalori. 
Jumlah tersebut sama dengan yang terkandung dalam jus buah. Diet Coke 
tidak mengandung gula dan hanya 0,41 kalori sehingga aman bagi penderita 
diabetes. Coca-Cola tidak berisi sedikitpun bahan hewani maupun bahan 
sampingan, serta tidak mengandung alkohol dan bahan berbahaya lainnya.  
Coca-cola adalah minuman ringan yamg dikarbonasi, karena 
karbonasi menghasilkan efek khusus yaitu 'desis' yang menguatkan 
kesegaran rasa serta 'kilau' dan 'gelembung' ketika minuman tersebut 
dituangkan dari wadahnya 
Bahan-bahan utama yang digunakan dalam setiap minuman ringan 
yang kami produksi tertera pada tutup botol, kemasan kaleng, atau pada 
label botol PET. Hal ini kami lakukan untuk memenuhi perundang-
undangan yang berlaku di negara ini. Namun karena formulasi rasa dari 
produk-produk kami merupakan hak paten kami, maka kami tidak 
menginformasikan campuran rasa yang digunakan oleh The Coca-Cola 
Company.   
 
 
 
 
 
COCA-COLA   
Coca-Cola merupakan merek minuman ringan 
terpopuler dan paling laris dalam sejarah hingga saat ini. 
Diciptakan pertama kalinya di Atlanta, Georgia oleh Dr. 
John S. Pemberton, Coca-Cola pertama kami perkenalkan 
sebagai minuman fountain dengan mencampurkan sirup 
rasa Cola dan air berkarbonasi. 
Pertama kali terdaftar sebagai merek dagang di tahun 1887, di tahun 
1895 Coca-Cola telah terjual di seluruh wilayah Amerika Serikat. Kini 
Coca-Cola telah tersedia di seluruh dunia. 
 
DIET COKE   
Diet Coke diluncurkan pada bulan Juli 1982 dan 
dengan cepat menjadi minuman bebas gula nomor 1 di 
masyarakat Amerika yang peduli diet. Diet Coke adalah 
minuman bagi mereka yang menginginkan minuman 
tanpa kalori tetapi kaya akan rasa.  
Di Indonesia, Amerika Serikat, Kanada, Australia, dan Inggris, 
produk ini lebih dikenal dengan nama Diet Coke, dan dikenal dengan Coca-
Cola Light di beberapa negara lain. Saat ini Diet Coke telah menjadi 
minuman nomor tiga di dunia. 
  
SPRITE 
Pertama kali diperkenalkan di tahun 1960, Sprite 
adalah minuman ringan dengan aroma rasa lemon yang 
paling digemari. Sprite dijual di 190 negara di dunia 
dengan daya pikat yang sangat besar di kalangan generasi 
muda. 
Sprite disukai karena rasanya yang dingin menyejukkan dan benar-
benar dapat melepaskan dahaga. Sprite memiliki cita rasa khas yang 
membedakannya dari minuman ringan lainnya. Produk ini mendorong Anda 
untuk menjadi diri sendiri dan memuaskan rasa haus Anda.  
 
FANTA 
Fanta merupakan merek dari The Coca-Cola 
Company untuk minuman ringan dengan rasa buah-
buahan yang sangat menonjol. Dipasarkan di 188 negara 
di   seluruh   dunia   dengan   konsumen   terbesar  remaja 
 berusia ntara 12-19 tahun. Di seluruh dunia ada lebih dari 70 jenis rasa, 
dengan rasa jeruk (Orange) sebagai volume terbesar. Di Indonesia, produk 
Fanta mulai dipasarkan pada tahun 1973 dan hingga kini memiliki 3 rasa 
buah yaitu Strawberry, jeruk (Orange) dan Nanas. Konsumen di berbagai 
belahan dunia, terutama remaja, mengasosiasikan Fanta dengan keceriaan 
bersama teman dan keluarga. Asosiasi positif ini sebenarnya didorong oleh 
ciri khas merek Fanta yang membawa sukacita, dengan warna yang cerah, 
rasa buah dan karbonasi yang terasa sangat kuat. 
 
AQUARIUS  
Untuk menghadirkan positioning merek yang 
relevan dengan kebutuhan konsumennya, Coca-Cola 
meluncurkan AQUARIUS, minuman isotonik yang 
diperuntukkan   bagi  mereka   yang  aktif  berekreasi  dan 
berolahraga. Selain melegakan dahaga, AQUARIUS dapat membantu 
menggantikan mineral yang hilang pada saat kita melakukan aktivitas fisik. 
AQUARIUS adalah air mineral dengan rasa jeruk Bali yang 
diluncurkan pertama kali di Jepang tahun 1983 sebagai minuman olahraga 
yang memenuhi kebutuhan cairan pada tubuh. Diluncurkan di Spanyol dan 
Portugal di tahun 1991, kini AQUARIUS dipasarkan di 15 negara di Asia 
dan Eropa, termasuk Perancis di tahun 2001, dan Indonesia pada tahun 2002 
ini. 
 SCHWEPPES 
Jacob Schweppe mempatenkan proses khusus 
pembuatan air berkarbonasi pada tahun 1783. Schweppes 
melanjutkan perkembangannya diantara dua perang 
dunia. Pada awal PD II,  Schweppes Ltd.  tumbuh sebagai 
manufaktur minuman ringan terkemuka di Inggris. Pada akhir tahun 2000, 
Schweppes telah menjadi bagian dari produk Coca-Cola di Indonesia. 
FRESTEA   
 Frestea - produk inovatif minuman siap saji 
(RTD) yang secara khusus dirancang untuk memuaskan 
seluruh panca indera konsumen Indonesia. Merek ini 
dikembangkan secara  lokal  dan  merupakan  bagian  dari 
Beverage Partners Worldwide (BWP), yaitu perusahaan patungan hasil 
kemitraan yang sukses antara The Coca-Cola Company dan Nestle, SA. 
Proporsi Frestea dikembangkan untuk menangkap pengalaman dalam 
menikmati teh tubruk, dengan rasa, aroma, dan warna menjadi faktor 
terpenting dimana konsumen bisa membedakan kualitas sebuah produk. Cita 
rasa tehnya yang sangat khas dan inovatif tercipta melalui sajian aroma 
melati yang menyenangkan dan rasa teh yang unggul. Botolnya yang unik 
menonjolkan kualitas rasa teh asli, dengan tekstur emboss dua elemen daun 
yang saling bersilang. 
Frestea diproduksi dengan menggunakan standar kualitas tinggi The 
Coca-Cola Company, menggunakan teknologi tinggi dan didukung oleh 
proses produksi higienis, demi memastikan bahwa setiap botol Frestea 
memilki kualitas yang sama. Untuk tahap awal, peluncuran produk ini 
difokuskan di Jakarta dan Jawa Barat yang merupakan pasar mayoritas dari 
konsumsi produk teh siap minum. 
 
 
  FRESTEA FRUTCY 
 
 Frestea Frutcy yang diluncurkan pada bulan Agustus 
2005 merupakan teh rasa buah dengan colling agent yang 
pertama di Indonesia. Colling agent adalah salah satu 
perasa di dalam Frestea Frutcy yang terbuat dari bahan 
alami dan memberi rasa dingin di mulut dan tenggorokan, sehingga 
meniggalkan kesegaran yang lebih dan tahan lama. 
 
FRESTEA GREEN 
Frestea GREEN adalah produk teh hijau siap saji 
yang diluncurkan pada bulan September 2005. Teh hijau 
telah dipercaya sejak dulu dapat memberikan manfaat 
bagi kesehatan. Frestea GREEN memberikan rasa yang 
nikmat dan menyegarkan serta memberikan manfaat teh hijau karena 
terbuat dari teh yang paling alami dan sehat dari daun teh. 
 
SUNFILL 
Sunfill adalah produk minuman Sirup dan Serbuk 
instant rasa buah yang diluncurkan pada bulan September 
2003. Sunfill merupakan merek regional milik The  Coca-
Cola  Company  yang   telah  mencapai   sukses  di  India, 
Vietnam, dan China. Kelebihan produk Sunfill terletak pada rasa buah segar 
dan kandungan Vitamin C nya. Selain itu kemasannya praktis untuk seluruh 
keluarga. 
 
ADES   
Pada akhir tahun 2000, perusahaan Coca-Cola 
telah menjalin kemitraan jangka panjang dengan PT AdeS 
Alfindo Putrasetia Tbk dengan mengakuisisi merek 
dagang AdeS. 
Peluncuran AdeS baru dari The Coca-Cola Company ini menampilkan AdeS 
sebagai air minum dalam kemasan yang Murni, Aman dan Terpercaya, yang 
dijamin oleh The Coca-Cola Company 
 
A & W   
Pada tanggal 20 Juni 1919, Roy Allen membuka 
stand Root Beer pertama di Lodi, California yang menjual 
minuman miliknya yang terbuat dari resep rahasia, terdiri 
dari 14 tumbuhan herba, rempah - rempah, 
kulit kayu dan beberapa jenis buah beri. Pada tahun 1922 Allen bekerjasama 
dengan salah satu pekerjanya, Frank Wright dan mendirikan tiga outlet baru 
di Houston. Mereka memberi nama minuman Root Beer-nya dengan 
menggabungkan inisial mereka, "A" untuk Allen dan "W" untuk Wright, 
sebagai nama resmi minuman "A&W Root Beer." Sejak saat itulah 
pertamakali nama "A&W" diperkenalkan sebagai merek minuman root beer. 
Satu hal yang tidak pernah berubah dalam perkembangannya selama 80 
tahun ini adalah masyarakat diseluruh dunia menyukai A&W Root Beer 
yang kaya akan rasa, lembut, dan lapisan atasnya yang tebal.  
 
POWERADE ISOTONIK 
Powerade Isotonik adalah minuman 
isotonik dari The Coca-Cola  Company yang 
mengandung ion elektrolit yang seimbang dari garam 
dan mineral, sehingga mudah untuk diserap oleh 
tubuh. Minuman ini berfungsi sebagai minuman untuk rehidrasi 
optimal yang mengandung vitamin B3, B5, B6, B12, dan vitamin 
C. Powerade Isotonik mampu menghilangkan dahaga dan 
menggantikan  mineral dan karbohidrat dalam tubuh yang hilang saat 
berolahraga atau melakukan aktivitas yang berat. 
Powerade pertama kali diperkenalkan pada tahun 1990 dan 
merupakan produk yang tergolong sukses di seluruh dunia. Minuman 
isotonik ini merupakan sponsor resmi untuk olimpiade sejak tahun 1992 
untuk kategori mihuman non-alkohol dan juga sponsor pada piala dunia 
FIFA tahun 2006. Powerade Isotonik diluncurkan di Indonesia bulan Januari 
2006 untuk menggantikan varian minuman isotonik sebelumnya, Aquarius. 
 
EXTRAJOSS STRIKE 
 
 ExtraJoss Strike adalah minuman energi siap 
saji hasil kerjasama strategis antara perusahaan Coca-
Cola di Indonesia dan PT Bintang Toedjoe yang 
diluncurkan pada Januari 2007. Extra Joss Strike 
dikembangkan di Indonesia untuk mengakomodasi cita rasa dan pilihan 
konsumen lokal pria muda. Termasuk dalam kategori sparkling beverage 
(minuman bersoda), ExtraJoss Strike menawarkan rasa dahsyat dalam 
tampilan kemasan yang paten.   
 
E. Visi dan Misi Coca Cola 
 
Visi 
 PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) memiliki visi 
“Ingin menjadi perusahaan yang tumbuh terdepan dalam pasar minuman, 
khususnya minuman ringan tidak berakhohol (non alcoholic readi to drink 
beverages)” 
 
Misi  
Agar PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) tetap dapat 
mempertahankan kesuksesannya, PT. Coca-Cola Bottling Indonesia 
mempunyai tiga misi, antara lain: 
1. memberikan nilai terbaik bagi pemegang saham dengan menjadi 
perusahaan yang tumbuh terdepan dalam pasar minuman. Hal ini dapat 
meningkatkan pertubuhan penjualan dan kemampuan menghasilkan 
laba secara efektif 
2. menghargai karyawan. Berbagai merek dari the Coca-Cola Company 
dan karyawan yang berdedikasi serta berdisiplin memberikan Coca-
Cola Bottling Indonesia suatu keunggulan bersaing serta 
berkesinambungan. 
3. mengembangkan kemitraan sejati dengan para pelanggan untuk 
memuaskan lebih dari 200juta konsumen yang dahaga. 
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F. Tugas dan Wewenang Masing-Masing Bagian 
Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian pada PT. Coca-Cola Bottling 
Indonesia Central Java, adalah sebagai berikut : 
1. General Manager 
a. Memimpin, mengendalikan, mengkoordinasikan serta mengawasi kegiatan-
kegiatan penyelenggaraan perusahaan sesuai dengan rencana. 
b. Menjalin hubungan baik dengan institusi, lembaga atau inividu diluar perusahaan 
demi kelancaran dan kpentingan perusahaan. 
c. Mengambil keputusan manajemen berdasarkan keadaan fiscal dan misi ataupun 
prinsip. 
2. Sekretaris 
a. Menangani korespondensi dan menyimpan surat-surat serta bahan-bahan 
keterangan yang penting. 
b. Menyimpan bahan, mengikuti dan membuatkan notulan pada saat dilaakan rapat 
atau pertemuan. 
3. Finance Manager 
a. Accounting Service 
1. Memeriksa posisi keuangan perusahaan 
2. Membuat laporan pemasukan maupun pengeluaran perusahaan 
b. Accountant Manager 
Mengkoordinasikan akuntan yang akan memeriksa seluruh keuangan 
perusahaan baik pengeluaran ataupun pemasukan. 
c. Financial Analyst and Controler Manager 
1. Mengendalikan posisi keuangan perusahaan, menyusun financial 
statementserta melaksanakan review terhadap master budgetdan membuat 
rencana budget tahunan 
2. Membuat budget control dan laporan analisa sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar dalam mengalokasikan sumber dana untuk tiap departemen 
perusahaan. 
 
d. Managemen Information System Office 
1. Menyusun laporan secara periodik untuk kontrol, perencanaan, dan 
pertimbangan dalam membuat suatu keputusan manajemen 
2. Menyediakan informasi untuk mendukung manajemen 
4. Human Resources Manager 
a. Learning and Recruitment Manager 
1. Merancang dan melaksanakan system an proseur recruitment, pengembangan 
karir pegawai dan sinkronisasi system dan prosedur pelaksanaan kerja 
2. Mengatur kebutuhan serta penempatan tenaga kerja yang dibutuhkan 
perusahaan 
b. Personal Administration Manager 
1. Merancang system presensi seluruh karyawan dan terlaksananya proses 
penilaian pelaksanaan pekerjaan pada karyawan perusahaan 
2. Membuat rencana anggaran administrasi serta melakukan pengendalian dan 
pengawasan semua pelaksanaan kegiatan bidang administrasi personil. 
c. Compensation and benefit Manager 
1. Mengkoordinasikan pelaksanaan pelayanan kesejahteraan karyawan yang 
meliputi asuransi tenaga kerja, kantin, poliklinik, serta penyelenggaraan olah 
raga dan rekreasi bagi para karyawan. 
2. Mengatr system penggajian bagi karyawan perusahaan. 
5. Public Relation Manager 
1. Bertanggung jawab atasbterlaksananya proses hubungan baik dengan instansi luar 
dan masyarakat umum serta menjadi juru bicara perusahaan. 
2. Mengumpulkan saran dan kritik atau kompilasi dari konsumen atas produk yang 
dihasilkan perusahaan 
3. Humas mempunyai peranan aktif dalam mengambil keputusan, memberikan 
sumbang saran, gagasan, ide kreatif dalam mensukseskan program kerja 
manajemen perusahaan dalam menciptakan citra atau opini publik (public 
opinion) yang positif guna menjaga kelangsungan bisnis masa depan (secara 
strategis dalam jangka panjang) 
4. Humas harus selalu memberika pesan dan informasi kepada publik umum dan 
khalayak tertentu sebagai target sasarannya (secara taktis dalam jangka pendek) 
5. Melakukan komunikasi timbale balik, kemudian memberikan motivasi atau 
mempengaruhi public, guna mengontrol opini dan persepsi antara perusahaan 
dengan publiknya. 
6. Membina dan mengevaluasi kinerja bawahannya. 
6. Technical Operation Manager 
Technical operational manager membawahi beberapa bagian yaitu bagian 
logistic dan production control. Bagian processing, Bagian Enginering, Bagian 
Quality Assurance, Bagian General Technical Service. 
Wewenang dan tugas masing-masing manger adalah : 
a. Logistic and Production Planing Control Manager 
1. Mengkoordinasikan penyusunan budget bulanan dan tahunanuntuk kegiatan 
produksi dan mempelajari analisa penyimpangan dalam realisasinya 
sertamenyerahkan tindakan-tindakan untuk korektif yang diperlukan. 
2. Membuat estimasi jumlah produksi dan jadwal produksi baik harian maupun 
bulanan. 
3. Bertanggung jawab dibiang pengeluaran, pengadaan, penerimaan atau 
penyimpanan bahan, sparepart, dan alat yang digunakan untuk produksi agar 
semuanya tersedia dalam keadaan baik an jumlahnya tidak over 
stock/understock serta mempelajari laporan posisi harian bahan, sparepart dan 
alat produksi yang dilakukan oleh gudang. 
b. Processing Manager 
1. Memberi masukan bagian logistic dalam dalam penyusunan budget tahunan. 
2. Mengadakan pengawasan pada bawahan untuk memenuhi semua aturan 
termasuk keselamatan kerja. 
c. Engineering Manager 
1. Membuat daftar jumlah dan jadwal kebutuhan material dan sparepert setiap 
mesin peralatan serta menyusun laporan bulanan dan evaluasi hasil yang 
dicapai. 
2. Bertanggung jawab atas segala hal yang berkaitan dengan mesin dan listrik 
yang digunakan dalam kegiatan produksi. 
d. Quality Assurance Manager 
1. Memastikan ketentuan atau persyaratan yang dikeluarkan PT. CCBI 
dilaksanakan dengan baik dalam kegiatan produksi. 
2. Menganalisa pengolahan limbah produksi. 
e. General Technical Service 
1. Mengatur pelaksanaan pengelolaan limbah sehingga tidak mengganggu 
lingkungan. 
2. Bertanggung jawab atas masalah lingkungan sebagai pengaruh pelaksanaan 
kegiatan produksi. 
7. General Sales Manager 
a. Sales Manager 
1. Mengkoordinasikan pelaksanaan rencana yang telah disusun dan mengawasi 
pelaksanaan kegiatan serta mengevaluasi hasil dan rencana kerja dan 
warehouse sesuai sasaran yang telah ditetapkan 
2. Mengendalikan efisiensi pemakaian sarana yang ad pada warehouse dan 
bertanggung jawab atas pengumpulan botol kosong sesuai dengan batas 
standar yang telah ditetapkan. 
b. Marketing Development Manager 
1. Mengkoordinasikan dalam pembuatan rencana kerja pengendalian dan 
membuat lapaoran tentang kegiatan dalam pengembangan pemasaran, 
advertising pemasaran dan transportasi pemasaran setiap warehouse 
2. Mengadakan pengamatan situasi pasar. 
c. Marketing Service Manager 
1. Melakukan penjualan dan promosi melalui periklanan, sponsorship, dan 
personal selling 
2. Menetapkan strategi perencanaan penjualan dan promosi barang produksi 
perusahaan. 
8. Business Services Manager 
Departemen ini membawahi Fleet, Information System(IS), Cold Drink 
Equipment (CDE) 
a. CDE (Cold Drink Equpment) 
Merupakan salah satu dari business service yang bergerak dibidang 
pendistribusian equipment asset perusahaan mulai dari pengadaan, penarikan, 
perbaikan dari equipment trsebut. Bagian yang membantu officer CDE yaitu :  
1. CDE System (Supervision dan CDE Entri) 
Bertugas memasukkan data atas quipment atau asset, baik yang masuk 
atau keluar, dari pengadaan sampai dengan penarikan asset kembali. 
2. CDE Technical Supervision 
Bertanggung jawab atas permintaan, penarikan, ataupun perbaikan atas 
asset equipment dari konsumen yang dibantu oleh CDE Teknisi Central dan 
Teknisi Sell Center (SC) 
3. CDE Logistic 
Merencanakan pengadaan atas asset yang ada serta kelengkapan 
peralatan dari asset tersebut. 
 
G. Aset Perusahaan 
PT. Coca-Cola telah menginventarisasikan jumlah yang sangat besar bagi penydiaan 
asset perusahaan seperti Cold Drink Equipment. Equipment tersebut didistribusikan kepada 
outlet-outlet tertentu dalam wilayah Operasi Coca-Cola Distribution. 
Sebuah unit equipment adalah suatu asset yang berupa tempat pengisian dimana 
terdapat produk dan perusahaan didalamnya. Equipment di PT. CCBI terdiri dari lemari 
pendingin (electic cooler), mesin vending, dispenser portmix, dispenser premix, dan lain 
sebagainya. Setiap unit equipment dapat ditrack sejak awal dibeli, melalui semua 
penempatan hingga isposal akhir. Tanggal batas akhir jaminan, pemeliharaan atau service, 
dan depresiasi dapat dilihat dari equipment control. Masing-masing unit pada equipment 
control diidentifikasikan dengan suatu nomor equipment yang unik sejumlah 13 karakter. 
Aset terbesar adalah lemari pendingin atau electric cooler, dilihat dari banyaknya 
jumlah permintaan atas asset tersebut. Permintaan yang besar disebabkan karena konsumen 
ingin menikmati produk dari Coca-Cola dalam keadaan dingin da lebih segar. Dan asset ini 
telah tersebar + 400.000 outlet diseluruh wilayah wilayah distribusi dari PT. CCBI. PT. 
CCBI unit semarang sendiri merupakan Central Warehouse, yaitu lokasi yang dipilih sebagai 
pusat dari seluruh Equipment. Seluruh equipment baru dari supplier akan dikirim ke Central 
Warehouse. Equipment akan transit atau singgah di Central Warehouse pada saat akan 
diperbaiki oleh kontraktor. Kontraktor merupakan perusahaan yang ditunjuk untuk 
melakukan perbaikan atau pemeliharaan Cold Drink Equipment untuk Coca-Cola 
Distribution Indonesia. 
Permintaan atas asset ini tidak dipungut biaya, atau dengan kata lain tidak diperjual 
belikan, tetapi dipinjamkan oleh pihak perusahaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
Setiap permintaan sampai dengan penarikan atau pun perbaikan equipment ditangani oleh 
masing-masing Sales Center dan kemudian diteruskan ke Central Warehouse. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Produk Equipment Electric Cooler 
Electric Cooler merupakan lemari pendingin (kulkas) yang digunakan sebagai 
tempat penyimpanan produk-produk PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) yang 
dijual di outlet-outlet. Seperti halnya yang jelaskan oleh Bapak Hari selaku Logistik dan 
Spare Part dari CDE Team, beliau mengatakan “ Karena banyaknya Electric Cooler 
yang tersebar diseluruh outlet,beragamnya tipe serta model dan spesefikasi sendiri-
sendiri, oleh karena itu harus diberikan identitas sendiri seperti : Nomor fixed asset, 
Nomor serial, Nomor capex, Nomor docket. Supaya asset tersebut tetap tekontrol dan 
dapat terpelihara dengan baik.” Identitas-identitas yang diberikan diatas mempunyai 
pengertian , antara lain : 
1. Nomor Fixed Asset : adalah nomor asset atau kode dari Central Werhouse untuk tiap 
electric cooler yang akan dikirim ke Sales Center ataupun ke 
outlet. 
2. Nomor Serial       : adalah nomor dari supplier. 
3. Nomor capex        : adalah nomor dari Accounting. 
4. Nomor docket       : adalah nomor untuk tranportasi. 
Electric cooler sendiri sendiri statusnya dipinjamkan oleh pihak Coca-Cola 
dengan studi kelayakan, dimana outlet tersebut telah memenuhi syarat-syarat dan segala 
perbaikan ditanggung oleh perusahaan (PT. CCBI) electric Cooler merupakan asset 
terbesar , seperti halnya yang dijlaskan oleh Bapak Hari alasan mengapa cooler dapat 
dikatakan sebagai asset terbesar, karena dapat dilihat dari beberapa faktor antara lain: 
1. Total outlet yang sebagian besar menggunakan electic cooler (+ 400.000 outlet) 
2. Sells atau pendapatannya. Dimana dapat dilihat dari besarnya target per/tahun, misal : 
dalam 1 tahun ditargetkan 600 krat, dengan adanya Electic Cooler ada kemungkinan 
perusahaan bisa mencapai lebih dari target atas permintaan konsumen untuk botol 
dalam keadaan dingin. 
3. Permintaan konsumen untuk produk dingin yang semakin meningkat, sehingga 
permintaan electic cooler juga naik. 
 B. Penerimaan Asset Glass Door Marchendasing (GDM) dari Supplier 
Salah satu asset yang sangat penting bagi perusahaan Coca-Cola Distribution 
Indonesia adalah electric cooler atau Glass Door Marchendasing (GDM). Electric cooler 
ini ditangani oleh bagian Cold Drink Equipment Service (CDES) yang merupakan bagian 
dari departemen business service PT. Coca-Cola Distribution Indonesia. Electic cooler ini 
disupply oleh dua perusahaan yang bergerak di bidang electric cooler. Perusahaan 
tersebut antara lain Senden dan Frigorex, Senden mrupakan perusahaan yang berasal dari 
Thailand sedangkan Frigorex pabriknya berada di Jakarta yang merupakan anak cabang 
dari perusahaan yang berasal dari yunani. Glass Door Marchendasing (GDM) yang 
diterima perusahaan dalam berbagai tipe, sesuai dengan permintaan perusahaan dari 
supplier. Glass Door Marchendasing (GDM) diterima oleh bagian Logistik (bagian 
marketing CDE). Kemudian dibagian ini akan dilakukan pengecekan dan pengujian 
kondisi fisik dari Glass Door Marchendasing (GDM) tersebut.  
Hal ini dilakukan guna untuk mengetahui layak atau tidaknya Glass Door 
Marchendasing (GDM) tersebut didistribusikan. Pengecekan kondisi fisik itu sendiri 
meliputi cat body, kaca pintu, engsel, karet, decal, grafing, cabinet, kaki cooler, lampu 
alam, rak, grid depan, grid belakang, spacer, power cord, thermostat dan stiker, fan 
evapator, fan konensor, compressor, protector stabilizer, electric leakage breaker (ELB), 
low voltage protector (LVP), electrical tag dan serial number cooler tag. Setelah 
dilakukan pengecekan dan pengujian kondisi fisik, untuk Glass Door Marchendasing 
(GDM) yang lolos dari pemeriksaan atau telah memenuhi standar kualitas untuk 
didistribusikan akan ditempeli nomor asset di bagian dalam. Langkah selanjutnya adalah 
pencatatan Glass Door Marchendasing (GDM) secara administratif,  Glass Door 
Marchendasing (GDM) yang telah diterima dan diberi nomor asset akan didata dalam 
system BASIS – EC (Equipment Control) oleh bagian CDE system. Setelah pendataan 
dalam system computer selesai, bagian CDE akan langsung menginformasikan pada 
bagian sales dan marketing central bahwa Glass Door Marchendasing (GDM) dalam 
keadaan siap didistribusikan. Setelah mendapatkan feedback dari Sales dan Marketing 
Central mengenai jumlah Glass Door Marchendasing (GDM) yang akan didistribusikan 
maka Glass Door Marchendasing (GDM) dinyatakan dapat didistribusikan pada outlet-
outlet yang membutuhkan, dan untuk selanjutnya bagian logistic CDE bertanggung jawab 
terhadap transportasi pengiriman cooler sampai pada Sales Center atau Stock Point yang 
bersangkutan. (Sumber data diatas diperoleh dari Bapak Hari selaku logistic dan Spare 
part dari CDE Team) 
 
C. Pendistribusian Electric Cooler 
Distribusi Electric Cooler sebagai salah satu asset terbesar di PT. Coca-Cola 
Bottling Indonesia (CCBI) di tangani oleh bagian CDE (Busines Service). Disebabkan 
pengendalian cooler sangat penting bagi perusahaan, dimana dalam menjaga keakuratan 
informasi. Informasi ini harus selalu di up-date agar selalu akurat dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Untuk mendukung kegiatan ini harus dibarengi dengan 
penyediaan peralatan yang sesuai untuk mengumpulkan data dan me-manage informasi 
yang dibutuhkan. 
Seperti halnya di PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI) terutama bagian 
CDE, bagian ini telah memilliki sistem tersendiri dalam mengatur pendistribusian, baik 
pengadaan ataupun pergerakan secara fisik asset tersebut. Sistem ini merupakan system 
on line seluruh Indonesia (Nasional) yang dipantau dari Jakarta. System tersebut adalah 
BASIS, dalam kaitannya dengan hal ini yang digunakan adalah sitem BASIS EC 
(Equipmen Control). Dalam sistem EC ini menyediakan suatu metode dalam melakukan 
pngaturan selurh equipment yang dimiliki oleh prusahaan sebagai asset yang terpisah. 
Disini dapat dilakukan pencarian untuk tiap unit equipment mulai dari penerimaan 
supplier, penempatan sampai dengan proses akhir disposal (pemusnaan), bahkan 
penyusutan akan nilai barang dan batas akhir tanggal garansi dari equipment tersebut. 
Tapi disini kita Cuma akan membahas mengenai penempatan sampai disposal 
(pemusnahan) dan juga service-service yang dilakukan serta dokumen apa saja yang 
digunakan. Supaya kita dapat mengetahui cara pemeliharaan cooler yang dilakukan oleh 
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia. 
Supaya dalam pendistribusian cooler dapat berjalan lancar dan dapat terkontrol 
dengan baik dipergunakanlah Form-form isian yang harus diisi agar dapat tercatat secara 
administratif dan kebenannya dapat dipertanggung jawabkan. Seperti halnya yang 
jelaskan oleh Bapak Fx. Sugiono selaku administrator di CDE Team. Form-
form/dokumen yang harus dilengkapi antara lain Form proposal Cold Drink Equipment, 
bukti transfer Equipmnt, Bukti Pemindahan Cold Drink Equipment / perjanjian, Form 
Equipment Service Advice. Form-form atau dokumen-dokumen tersebut diberi 
penjelasan, antara lain :   
1. Form Proposal Cold Drink Equipment 
Form ini merupakan tanggung jawab dari salesman yang harus dilngkapi 
langsung di outlet. Hal ini dimaksudkan agar data informasi dapat diperoleh secara 
detail dari outlet secara langsung melalui jawaban pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengisian formulir proposal tersebut. 
Formulir hanya terdiri dari satu lembar dokumen (lembar putih). Formulir ini 
digunakan apabila terjadi perpindahan untuk outlet yang baru atau yang sudah 
terdaftar dan sales center, baik untuk penempatan cooler atau penarikan cooler.  
 
2. Bukti Transfer Equipment 
Dokumen ini digunakan untuk mencatat : 
a. Transfer Equipment Sales Center / Stock Point (sub sales center) ke Central 
Werehouse atau sebaliknya. 
b. Transfer Equipment antar Sales Center / Stock Point 
c. Transfer Equipment antar Operation. 
SC (Sales Center) Administrator/EC (Equipment Control) Supervisor yang 
bertanggung jawab untuk menyiapkan rencana pengiriman. 
3. Bukti Pemindahan Cold Drink Equipment / perjanjian 
Dokumen ini digunakan untuk mencatat semua penempatan dan penarikan 
equipment ke outlet ataupun dari outlet 
4. Form Equipment Service Advice 
Formulir ini digunakan apabila ada komplain atau aduan dari pelanggan 
tentang cooler di outlet mereka. Dan apabila terjadi kerusakan segera dilakukan 
perbaikan dengan mengisi dokumen ini. Aktivitas ini dilakukan oleh teknisi Sales 
Canter / Stock Point. 
5. Bukti Penerimaan Equipment 
Fungsi dari dokumen ini adalah untuk mencatat bila ada cooler baru yang 
diterima dari supplier. Ini menjadi tanggung jawab Supervisor EC. 
 
D. Prosedur Penempatan Glass Door Merchandasing (GDM) 
Penempatan Glass Door Merchandasing (GDM) pada outlet-outlet harus disertai 
perjanjian atau kesepakatan yang harus dipatuhi kedua belah pihak yaitu dari pihak 
perusahaan dan dari pihak outlet itu sendiri. Untuk mendapatkan GDM dari perusahaan, 
pihak outlet harus meghubungi atau menginformasikan hal tersebut pada Salesman yang 
bersangkutan. 
 
 
 
1) Tahapan-tahapan yang dilalui dalam permintaan Glass Door Merchandasing 
(GDM) dari konsumen  
Gambar. 4.1 Tahapan Permintaan Glass Door Merchandasing(GDM) 
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Dijelaskan oleh Bapak Fx. Sugihono selaku Administrator dari Team CDE 
sebagai berikut : 
1. Konsumen menginginkan Cooler melakukan pemesanan melalui telepon ke sales 
center atau melalui Salesman yang datang ke outlet konsumen 
2. Bila konsumen menggunakan jasa telepon ke Sales Center, maka pihak Sales 
Center segera mengirimkan Salemen ke outlet konsumen untuk memberikan 
proposal pemindahan Cooler untuk diisi dan dilakukan survei, apakah oulet tersebut 
layak mendapatkan cooler. Survei tersebut dilihat dari : 
Konsumen Salesman Sales Center Manager 
Outlet Survei 
proposal 
a) Daya listrik. Kuat atau tidak ditempati cooler dengan mengetahui berapa 
tegangan listrik di outlet tersebut. Selain itu, dengan mengetahui tegangan 
listriknya kita dapat mengetahui outlet tersebut layak untuk cooler jenis apa. 
Daya listrik Outlet minimal 900watt. 
b) Stok produk dan pemesanan. Salesman / preseller harus menghitung stock 
produk yang dimiliki konsumen saat itu dan konsumen sendiri harus melakukan 
pemesanan produk dari Coca-Cola untuk beberapa krat sebagai salah satu syarat 
untuk mendapatkan peminjaman cooler. 
c) Alasan permintaan. Apa alasan konsumen untukmeminjam cooler. Dalam 
kolom alasan harus diisi oleh Salesman/Preseller berdasarkan kode, antara lain : 
Ø NB (New Busines Open) : Pembukaan bisnis baru 
Ø IR (Instal After Removation) : Pemasangan setelah  
  renovasi 
Ø SE(Special Event)  : Special event 
Ø DF(Damage by Fire)  : Rusak akibat kebakaran 
Ø AD(Aditional Equipment) : Penambahan equipment 
Ø Dan lain-lain. 
d) Jenis bisnis. Konsumen menginginkan cooler tersebut untuk bisnis baru atau 
lama. Kaitannya dalam hal ini, outlet yang akan ditempati cooler itu sudah lama 
atau merupakan outlet baru. 
Disamping hal-hal yang disebutkan diatas, potensi penjualan juga sangat perlu 
untuk dijadikan bahan pertimbangan agar outlet tidak dirugikan hanya pada biaya 
pembayaran listrik saja, oleh karena itu perusahaan menetapkan paling tidak outlet 
harus mampu menjual 5 krat dalam 1 minggu. 
Setelah melengkapi form proposal tersebut diserahkan kembali ke Sales 
Center Manager (SCM) untuk diperiksa. Bila tidak disetujui, maka permintaan 
ditangguhkan (pending) atau gagal dan meminta konsumen untuk memperbaiki sesuai 
dengan persyaratan. Akan tetapi apabiala disetujui oleh SCM, maka segera 
melakukan penempatan GDM ke outlet tersebut. 
2) Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penempatan Glass Door Merchandasing 
(GDM) ke outlet 
Penempatan Glass Door Merchandasing (GDM) ke outlet merupakan tindak 
lanjut dari permintaan akan GDM tersebut dari outlet. Adapun tahapan-tahapan yang 
harus dilalui dalam penempatan GDM tersebut, antara lain : 
 
Gambar. 4.2 Tahapan Penempatan GDM 
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Tahapan-tahapan penempatan GDM diatas dijelaskan oleh Bapak Fx. 
Sugiono Sugihono selaku Administrator dari Team CDE, antara lain : 
1. Setelah proposal disetujui, dilihat apakah equipment yang diinginkan ada atau tidak  
2. Bila tidak ada, administrator di sales center / stock Point memeriksa apakah ada 
GDM yang tiak produktif atau tidak dipakai di outlet lain atau di sales center lain 
a) Ada, maka membuat berita acara penarikan GDM dari outlet lain tersebutatau 
formulir transfer equipment 
b) Tidak ada, buat proposal ke Central Werehouse untuk memproses transfer 
equipment. 
3. Setelah menyiapkan equipment yang akan dikirim, kemudian melengkapi formulir 
bukti pemindahan GDM / perjanjian  ( rangkap 3, putih, hijau, dan kuning) 
4. Salesman mengirim GDM yang diminta ke outlet dengan membawa lembar 
perjanjian warna putih (asli) dan hijau yang sebelumnya telah ditanda tangani oleh 
pihak Sales Center/Stock Point 
5. Pada saat penempatan GDM, pemilik outlet menandatangani bukti pemindahan 
tersebut dan menyerahkan fotocopy KTP. Setelah itu Salesman menyerahkan lembar 
hijau pada pemilik outlet serta membawa kembali lembar putih dan fotocopy KTP ke 
Sales Center. 
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Proposal/ Surat 
perjajian 
Outlet 
Penempatan 
Apa 
Equipmen
t ada 
6. Lembar kuning yang tidak dibawa oleh salesman/preseller disimpan oleh 
administrator Sales Center/Stock Point setelah ditandatangani dan diperiksa. Jika 
lembar putih telah dikembalikan,kemudian cocokkan. Bila cocok, lakukan 
pemeriksaan keberadaan outlet, dan bila tidak cocok segera mencari keterangan dari 
salesman 
7. Kemudian lembar putih (asli) difax ke Central Werehouse yang akan segera disimpan 
oleh EC supervisor dan dimasukkan ke system  
 Terdapat 14 sales Center yang tersebar dijawa tengah dan sekitarnya, yang 
menjadi tanggung jawab dari PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central java. Hal ini 
dilakukan supaya dalam pendistribusian produk lebih mudah dan pemantauan terhadap 
asset GDM menjadi tidak rumit, dalam artian tiap wilayah sudah ada pihak yang 
bertanggung jawab mengawasi dan memelihara asset tersebut  14 Sales Center beserta 
nomor teknisi yang siap melayani konsumen tersebut antara lain  
Tabel. 4.1 Daftar Sales Center yang menjadi tanggung jawab  
      PT. CCBI Cntral Java 
kode Sales Center Nomor teknisi 
EA/ER Bawen/Magelang 5959 
EB Kudus 5955 
EC Tegal 5962 
ED Purwokerto 5954 
EE Yogyakarta 8191 
EF Solo 5951 
EG/EQ Madiun/ Ponorogo 5956 
EI Semarang Barat 5880 
EJ Semarang Timur 5952 
EK Rembang 5961 
EL Pekalongan 5958 
EM Kebumen 5960 
Sumber PT. Coca-Cola Distribution Indonesia 2009 
 
E. Penarikan Glass Door Merchandasing (GDM) dari Outlet 
 Perusahaan berhak melakukan penarikan Glass Door Marchendasing (GDM), 
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Hal yang dapat menjadi pertimbangan 
untuk diadakan penarikan diantaranya karena outlet sudah tidak mampu memenuhi 
standard penjualan yang ditetapkan oleh perusahaan, outlet tutup atau tidak berjualan 
lagi, tidak menepati perjanjian yang telah disepakatidengan perusahaan, GDM memang 
sudah dalam keadaan sudah usang atau aus, dan bisa juga dikarenakan GDM mengalami 
kerusakan. Untuk GDM yang mengalami kerusakan akan ditarik oleh perusahaan akan 
ditarik oleh perusahaan tetapi setelah diperbaiki dapat ditempatkan lagi pada outlet 
semula dan tidak memakai bukti penempatan atau perjanjian lagi seperti pada awal 
penempatan GDM. 
Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penarikan Glass Door Marchendasing 
(GDM) dari outlet.  
 Gambar. 4.3 Tahapan Dalam penarikan GDM 
 
 
 
 
Sumber : PT. Coca-Cola Distribution Indonesia 2009 
 
Tahapan-tahapan penarikan GDM diatas dijelaskan oleh Bapak Fx. Sugihono selaku 
Administrator Dalam Team CDE sebagai berikut : 
1. Proses penarikan juga menggunaka form bukti pemindahan Equiment/ perjanjian 
dalam dokumen tersebut juga terdapat kolom yang harus diisi alasan kenapa 
dilakukan penarikan GDM, antara lain: 
a) CB(Closed Busines-Bottlet Request) : Bisnis Tutup – Permintaan Bottler 
b) CC(Closed Busines-Custemer Request) : Bisnis tutup – permintaan outlet 
c) DF(Damage by Fire) : Rusak akibat kebakaran 
d) LC(Lost to Order competitor) : Diambil Kompetitor lain 
e) OC(Order Closed) : Outlet tutup 
f) WS(Wrong Supply) : Salah pengiriman 
g) Dan lain-lain 
Salesman 
Proposal 
Outlet 
Penarikan 
Sales Center 
Outlet in Store 
2. Proses penarikan GDM sendiri dimulai dengan salesman melengkapi dokumen 
perjanjian dan diserahkan ke SCM. Setelah disetujui, salesman menyiapkan 
kendaraan untuk menarik GDM dari outlet. 
3. Salesman menuju outlet dengan membawa lembar putih dan hijau serta lembar putih 
penempatan. Pada saat penariakan GDM, pemilik outlet menandatangani dokumen 
dan menukarkan lembar hijau penempatan dengan lembar putih penempatan. 
4. Setelah kembali ke Sales Center, salesman memberikan lembar putih penarikan untuk 
dicocokkan kembali dengan lembar kuning dan disimpan oleh administrator Sales 
Center. 
5. Kemudian salesman menyerahkan GDM penarikan ke bagian Logistik untuk 
disimpan Sales Center in Store atau ditransfer ke Central Werehouse jika tempatnya 
tidak mencukupi. 
6. Administrator segera mengirimkan lembar penarikan GDM melalui Fax ke Central 
Werehouse untuk dimasukkan data tersebut ke system informasi oleh EC Supervisor. 
7. Bila penarikan karena pemilik outlet menginginkan penggantian, maka salesman 
sebelumnya melakukan pemeriksaan kelayakan penggantian dengan melihat 
produktivitas GDM. 
8. Jika belum layak untuk diganti, informasikan ke outlet untuk dilakukan perbaikan 
saja. Tapi jika layak untuk dilakukan penggantian, maka salesman melengkapi form 
proposal pemindahan GDM. Setelah disetujui proposal tersebut, dilanjutkan 
penggantian dengan prosedur penempatan dan penarikan electric cooler. 
 
 
 
 
F. Perbaikan atau Service Glass Door Merchandasing (GDM) 
Malakukan service atau perbaikan merupakan salah satu kegiatan pemeliharaan. Hal 
ini dilakukan agar GDM dapat terus dapat beroprasi dan dapat menambah penjualan produk. 
Tahapan-tahapan dalam melakukan perbaikan atau service GDM  
Gambar. 4.4 Tahapan Service GDM 
 
Konsumen Salesman 
Sales Center 
Outlet Perbaikan Whork Shop 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : PT. Coca-Cola Distribution Indonesia 2009 
 
Tahapan-tahapan diatas kemuian dijelaskan oleh Bapak Priatno selaku CDE 
Technical Supervisor, penjelasan beliau sebagai berikut: perbaikan GDM dilakukan bila ada 
keluhan (complain) dari outlet atau konsumen melalui salesman atau telepon ke Sales Cnter 
1. Setelah mendapatkan laporan dari salesman atau Operator Sales Center, teknisi segera 
ke outlet untuk melakukan pemeriksaan pada GDM yang rusak dengan melengkapi 
dokumen Equipment Service Advice 
2. Bila GDM tidak dapat diperbaiki di outlet, teknisi membawa GDM tersebut ke 
Whork Shop (tempat prbaikan Equipment) di Sales Center untuk diperbaiki. Disini 
tekhnisi juga harus mengisi dokumen Equipment Service Advice 
3. Jika GDM tersebut telah selesai diperbaiki, segera kembalikan ke Outlet. Tetapi jika 
tidak bisa diperbaiki lagi, lakukan penggantian seperti pada proses penarikan diatas 
dan GDM yang rusak didisposal atau dilakukan pemusnahan. 
 Sesuai data yang diperoleh penulis dari Bapak Bogi Prakosa selaku CDE 
Technician. Kerusakan pada GDM bisa dikategorikan menjadi dua, yaitu kerusakan 
ringan dan kerusakan berat. Kerusakan dikatakan ringan apabila kerusakan tersebut dapat 
diatasi ditempat (seperti kerusakan lampu, kabel, grounding, dll). Kerusakan dikatakan 
berat apabila kerusakan yang terjadi harus diperbaiki di Work Shop dan biasanya 
memerlukan waktu beberapa hari untuk memperbaikinya (seperti kerusakan pada 
Compressor, system buntu, sytem bocor). Apabila GDM mengalami kerusakan, sesuai 
perjanjian pelanggan atau outlet tidak diperbolehkan melakukan perbaikan sendiri tanpa 
seizin perusahaan. Oleh sebab itu PT. Coca-Cola Distribution Indonesia(CCDI) telah 
menyediakan layanan service yang disebut dengan RED DESK. 
 Services sendiri juga dibedakan menjadi tiga macam, antara lain prefentive, field 
service, dan whorkshop. Preventive merupakan layanan service yang memang biasa 
dilakukan secara rutin oleh PT. CCDI untuk merawat GDM pada outlet-outlet dan service 
ini dilakukan tanpa adanya pengaduan dari pihak outlet kepada Red Desk. Field Service 
merupakan service berdasarkan pengaduan dari outlet kepada Red Desk, kemudian dari 
Red Desk akan membuat Work Order dari teknisi untuk melakukan perbaikan, biasanya 
perbaikan tersebut bersifat ringan dan bisa dilakukan ditempat atau di outlet. Sedangkan 
untuk Workshop merupakan layanan service berdasarkan pengaduan dari outlet kepada 
Red Desk. Kemudian dari Red Desk akan membuatkan Work Order pada teknisi untuk 
melakukan perbaikan, dan perbaikan tersebut biasanya harus dilakukan di workshop atau 
Seles Center, karena kerusakan dikategorikan cukup berat sehingga harus dilakukan 
penarikan GDM dari outlet untuk diperbaiki di Workshop. 
 Untuk layanan Red Desk, outlet cukup hanya dengan menghubungi nomor  0807 
100 2337  dengan tariff telepon lokal sehingga tidak memberatkan outlet. Setelah outlet 
menghubungi, Red Desk akan segera membuat Work Order untuk disampaikan pada 
teknisi CDE. Berdasarkan Work Order tersebut, teknisi akan segera bergerak untuk 
mencari alamat outlet yang bersangkutan dan secepat mungkin dapat segera menemukan 
dan memperbaiki secepat mungkin kerusakan yang terjadi pada GDM. Maksimal 1x24 
jam atau paling lama dua hari sejak dari outlet mengajukan complaint, teknisi harus 
sudah mengunjungi outlet yang bersangkutan. Jika GDM hanya mengalami kerusakan 
bersifat ringan, maka segera dilakukan perbaikan ditempat. Tetapi jika ternyata GDM 
mengalami keruakan berat, maka GDM tersebut harus segera ditarik dari outlet untuk 
selanjutnya dilakukan perbaikan di workshop. 
 Dalam melakukan prbaikan teknisi berhak meminta spare part di bagian Logistik 
CDE sesuai dengan kebutuhan kerusakan. Perbaiakan di work shop maksimal selama 1 
hari terhitung sejak dilakukannya penarikan GDM dari outlet. Bagian logistic harus 
mampu menjaga kestabilan spare part tersebut. Semua biaya kerusakan akan ditanggung 
oleh PT. CCBI, selama kerusakan itu tidak disebabkan karena kesalahan pribadi atau 
mungkin adanya unsur kesengajaan dari outlet yang bersangkutan 
 
G. Pengadaan Spare Part 
 Spare Part GDM ditangani oleh bagian logistic CDE. Bapak hari selaku Logistic 
and Spare Part di CDE Team menuturkan dibagian ini teknisi dapat meminta Spare 
Part sesuai dengan kerusakan yang terjadi pada GDM. Oleh sebab itu Spare Part harus 
selalu tersedia, jika dibutuhkan sewaktu-waktu oleh tekhnisi demi kelancaran dan 
ketepatan perbaikan spare part itu tersedia. Apabila Spare Part dalam keadaan penuh atau 
full maka tidak perlu diadakan pemesanan begitu pula sebaliknya, apabila Spare Part 
dalam keadaan minim maka bagian logistic harus segera melakukan pemesanan agar 
tidak terjadi kehabisan stock.untuk pengadaan spare part bagian logistic mengajukan 
Purchasing Request (PR) pada bagian pembelian.  
 Kemudian dari sini akan dilanjutkan pada bagian CDE Officer. Dari pihak 
supplier sendiri telah mengajukan penawaran yang dibutuhkan oleh perusahaan. Dari 
CDE Officer diteruskan ke bagian Finance manager, dan bila quantity pengadaan dalam 
jumlah yang besar maka akan langsung dilanjutkan pada General Manager. Setelah 
mendapatkan persetujuan, Purcasing Request akan dikembalikan lagi pada bagian 
pembelian untuk selanjutnya dibuatkan Purcasing Order (PO). Kemudian Purchasing 
Order dikirim ke pihak supplier untuk melakukan pemesanan barang. Setelah barang 
yang dipesan dikirim oleh supplier dan diterima oleh bagian logistic, akan ditruskan pada 
oracle untuk didata dalam system BASIS EC Spare Part sehingga stock barang yang 
dimiliki dapat tercatat dan terkontrol secara administratif. 
 Semua persediaan Spare Part tercatat dalam system BASIS EC Spare Part. 
Sehingga apabila tekhnisi membutuhkan beberapa Spare Part akan segera meminta pada 
bagian logistic melalui system. Hasil dari transaksi tersebut kemudian dicetak oleh bagian 
logistic sebagai bukti bahwa barang yang telah dikeluarkan untuk perbaikan GDM sesuai 
dengan permintaan teknisi. Bukti itu kemudian ditandatangani oleh bagian logistic 
sebagai pihak pemberi dan tekhnisi sebagai pihak penerima, dan juga harus diketahui 
oleh Supervisor CDE. 
 
H. Pemusnahan (Disposal) Equipment 
 Apabila Equipment sudah tidak layak dipergunakan, maka sales center atau 
central Werehouse akan mengajukan Disposal atau semacam pemusnahan Equipment 
yang sudah tidak layak pakai. Equipment dikatakan sudah tidak layak pakai apabila 
mngalami kerusakan berat seperti Equipment dalam keadaan keropos. Biasanya disposal 
ini dilakukan pada GDM yang sudah tidak mempunyai nilai tambah atau penyusutan nol, 
bisa juga terjadi pada GDM yang sebenarnya masih memiliki nilai tambah tetapi karena 
adanya ketidak sengajaan seperti kebakaran, hilang, tarkena bncana alam dan lain 
sebagainya yang dapat menyebabkan GDM tersebut rusak dan tidak dapat dipakai lagi, 
karena alasan tersebut maka harus diadakan Disposal 
 
 
Alur yang dilalui dalam melakukan Disposal adalah sebagai berikut : 
Gambar. 4.5 Alur Disposal atau pemusnahan GDM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : PT. Coca-Cola Distribution Indonesia 2009 
  
  Alur Disposal diatas dijelaskan oleh Bapak Fx. Sugihono selaku    
Administrator Dalam Team CDE sebagai berikut : 
1. Bila ada Equipment yang rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi, maka dilakukan 
disposal (pemusnahan). Teknisi menyiapkan permintaan disposal dan disetujui oleh 
Central Werehouse manager yang segera menyiapkan dokumen untuk disetujui oleh 
Finance Manager. 
2. Teknisi kembali melakukan pemeriksaan pada Equipment dan melepaskan nomor 
fixed asset. Kemudian EC Supervisor melengkapi bukti transfer Equipment setelah 
disetujui menyerahkan ke Departemen keuangan (Finance Manager) 
3. EC Supervisor segera menghapus Equipment di Equipment Control System 
Teknisi  
System Basis EC 
CDE 
Finance 
NBV 
Dispoal 
penghapusan 
CDE Officer 
BS Manager Finance Manager CDE Officer 
 Selanjutnya bagian purchasing bisa secepatnya mencari atau meghubungi pembeli 
barang yang akan didisposal tersebut, dan barang yang dibeli adalah barang yang telah 
dihancurkan. Pembeli barang ini biasanya adalah pembeli tetap yang telah terikat kontrak 
dengan PT. CCBI dan telah memiliki kesepakatan harga dengan pihak PT. CCBI. Dalam 
proses penghancuran diusahakan semua Logo-Logo Coca-Cola tidak terbaca lagi. Proses 
penghancuran harus disaksikan oleh pihak Notaris, CDES, Finance, sampai pada proses 
penimbangan dari Equipment yang didisposal tersebut. Barang dijual dalam satuan 
Kilogram, setelah diketahui berapa quantity penjualan Equipmen yang didisposal tersebut 
oleh ketiga belah pihak, bagian logistic akan mengeluarkan surat jalan dari pabrik dengan 
mncantumkan quantity hasil penimbangan. Surat jalan dibuat rangkap tiga dan 
ditandatangani oleh tiga pihak, yaitu logistic, pembeli dan security. Surat jalan untuk 
pembeli berfungsi sebagai bukti untuk pembayaran dibagian kasir Finance perusahaan. 
Setelah proses penghancuran dan penjualan GDM selesai, akan dibuat berita acara oleh 
bagian CDES bahwa GDM sudah dihancurkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diuraikan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. penerimaan asset GDM dari Suplyer telah melewati pengecekan kondisi fisik yang 
detail, mulai dari cat boy, kaca pintu, engsel, karet, decal, grafing, cabinet, kaki, 
lampu dalam, rak, grid depan, grid belakang, spacer, power cord, thermostat dan 
stiker, fan evapator, fan kondensor, compressor, protector stabilizer, electric leakage 
breker (ELB), low voltage protector (LVP), electrical tag and serial number cooler 
tag. Apabila lolos dari pengecekan yang dilakukan, maka cooler tersebut memenuhi 
standar kualitas. 
2. Pemeliharaan yang dilakukan oleh PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (PT. CCBI) 
Central Java terhadap asset Glass Door marcendasing mencakup banyak hal. Mulai 
dari penempatan (instalasing) GDM, penarikan (removal) GDM, sampai pada 
pemusnahan (Disposal) GDM. Semua aktivitas pemeliharaan GDM dicatat atau di 
awasi oleh bagian Busines dari PT. CCBI Central Java yaitu CDES (Cold Drink 
Equipment Service) terutama bagian administrator yang melakukan pencatatan 
aktivitas pemeliharaan setiap harinya. Pencatatan aktivitas ini menggunakan pogram 
tersendiri yaitu BASIS EC (Equipment Control), sebelum di up date melalui Basis EC 
dilakukan kegiatan Physical Count. 
3. GDM yang mengalami kerusakan mnjadi tanggung jawab Coca-Cola, outlaet tidak 
ditarik biaya dan outlet dilarang melakukan perbaikan tanpa seijin dari PT. Coca-
Cola. Kerusakan pada GDM dibedakan menjadi dua, kerusakan ringan (apabila dapat 
diperbaiki ditempat) dan berat(apabila kerusakan harus dikerjakan di Workshop dan 
memerlukan waktu beberapa hari). Service GDM juga dibedakan menjadi tiga 
macam, antara lain prefentive (dilakukan secara rutin), field service (apabila ada 
keluhan dari outlet kerusakan yang terjadi masuk kategori ringan), workshop (apabila 
ada keluhan dari outlet dan kerusakan yang terjadi masuk kategori kerusakan berat. 
Untuk mempermudah pekerjaan service tersebut, maka perusahaan menyediakan 
layanan service tersendiri yang disebut RED DESK yang dapat dihubungi oleh outlet 
engan nomor 0807 100 2337. 
B Saran 
kaitannya dengan pemeliharaan asset ini PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (PT. 
CCBI) menggunakan jasa kontraktor, yaitu dalam transpoartasi atau pendistribusian 
GDM dari Central Werehouse ke sells Center. Kontraktor ini sudah terikat kontrak 
dengan PT. CCBI sendiri. Sesuai dengan pengamatan penulis selama magang atau 
melakukan kerja praktek di PT. CCBI Central Java khususnya di bagian CDE, penulis 
berpendapat kontraktor dalam transportasi yang ada saat ini kurang konsisten dan 
ketepatan waktunya kurang apalagi terkadang susah untuk dihubungi apabila ada job. 
Penulis akan memberikan masukan untuk memperlancar pendistribusian GDM yang 
bersangkutan dengan kontraktor, yaitu: 
memberikan peringatan keras kepada kontraktor apabila tidak dapat menjalankan 
aturan-aturan yang telah disepakati, apabila kontraktor belum memberikan respon 
yang baik berarti kontraktor tersebut tidak menunjukkan sikap yang positif, maka 
kontraktor tersebut tidak dapat dipertahankan lagi dengan kata lain mencari 
kontraktor baru dengan System Tender. 
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Nmor fixed asset yang tertempel pada GDM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh moki 
 
MOKI 
Kapasitas Produk 
- Cases (botol) 6 
Vending machine dan street vending seperti 
misalnya Moki (mobile kiosks) push cart; 
seluruh fasilitas tersebut dipinjamkan kepada 
para pelanggan tanpa biaya apapun, sehingga 
para pelanggan dapat menjual produk-produk 
Coca-Cola dalam keadaan dingin kepada 
konsumen. 
 
 
PUSH CART 
Kapasitas Produk 
- Cases (botol) 5 
ICE CHEST-SPRITE/COKE 
Kapasitas Produk 
- Cases (botol) 2 
Dimensi ((p x l x t) mm) 
650 x 500 x 379 
Ideal untuk segmen : kiosk rokok, sekolah, 
warung makan dan restoran 
 
 
Untuk mendapatkan pinjaman Alat Pendingin Produk tersebut sangat mudah. Salesman 
Coca-Cola akan menilai jenis Alat Pendingin Produk apa yang cocok untuk outlet tertentu 
tersebut. Kemudian akan disiapkan dokumen perjanjian yang mencantumkan beberapa kriteria 
yang harus dipenuhi sehingga penempatan Alat Pendingin Produk tersebut dapat optimal. 
Kami juga mempunyai tim khusus yang merawat Alat Pendingin Produk milik Coca-Cola 
yang ditempatkan di pasar. Tim tersebut bertanggung jawab atas penempatan, rehabilitasi dan 
relokasi Alat Pendingin Produk dan memastikan bahwa asset-aset perusahaan tersebut 
dipergunakan secara efektif dan efisien 
 
 
Asset Coca-Cola dapat ditemui dimanapun, termasuk di pusat perbelanjaan 
 
 
Segarkan Konsumen Local Foodstore melalui COC Cooler 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terbukti bahwa pada saat kegiatan berbelanja hampir berakhir dan konsumen siap membayar 
belanjaan di kasir, tetap masih ada kesempatan untuk meraih kesegaran produk Coca-Cola yang 
tersedia di COC Cooler. Itulah yang menjadi dasar pemikiran mengapa tahun ini Tim Foodstore 
berfokus untuk menempatkan cooler di area kasir. Tentunya untuk semakin memudahkan para 
konsumen dalam membeli produk-produk Coca-Cola.  
 
